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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel independent (pergantian
manajemen, pertumbuhan Perusahaan, financial distress, reputasi auditor, price to
book value, dan profitabilitas) terhadap variabel dependen (auditor switching).
Penelitian ini menggunakan sampel Perusahaan manufaktur yang tercatat di idx.co.id
selama periode 2020-2022. Jumlah Perusahaan Manufaktur yang digunakan sebagai
sampel adalah 31 perusahaan dengan pengamatan selama 3 tahun. Berdasarkan metode
purposive sampling, total sampel penelitian adalah 93 laporan keuangan. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi logistic. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pergantian manajemen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap auditor switching. pertumbuhan Perusahaan, financial distress, dan
profitabilitas berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap auditor switching.
Sedangkan reputasi auditor dan price to book value berpengaruh negative tidak
signifikan terhadap auditor switching. Semua variabel independent berpengaruh

signifikan terhadap auditor Switching Secara simultan

Kata kunci : auditor switching, profitabilitas, Price to Book Value, Reputasi Auditor,

Financial Distress, Pertumbuhan Perusahaan, dan Pergantian Manajemen



THE INFLUENCE OF MANAGEMENT CHANGES, COMPANY GROWTH,
FINANCIAL DISTRESS, AUDITOR REPUTATION, PRICE TO BOOK VALUE
AND PROFITABILITY ON AUDITOR SWITCHING IN MANUFACTURING
COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE PERIOD
2020-2022

by : Sonia Elvisa
12070325039

ABSTRCT
The purpose of this study is to examine the impact of independent variables
(management turnover, company growth, financial distress, auditor reputation, price
to book value, and profitability) on the dependent variable (auditor switching). This
research utilized a sample of manufacturing companies listed on idx.co.id during the
period from 2020 to 2022. The sample comprised 31 manufacturing companies,
observed over three years. Using purposive sampling method, the total sample for this
study consisted of 93 financial statements. Hypothesis testing was conducted using
logistic regression analysis. The findings indicate that management turnover has a
positive and significant effect on auditor switching. Company growth, financial
distress, and profitability showed a positive but not significant influence on auditor
switching. Meanwhile, auditor reputation and price to book value had an insignificant
negative impact on auditor switching. And all independent variables has significant

influence on auditor switching simultantly.

Keywords: auditor switching, profitability, Price to Book Value, Auditor Reputation,

Financial Distress, Company Growth, Management Turnover.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi kelompok yang
bersangkutan dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan. Dalam Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan bahwa laporan keuangan bertujuan
untuk menyajikan informasi berhubungan dengan posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan suatu entitas yang berguna untuk investor dalam
mengambil keputusan. Oleh karena itu, informasi yang tersedia pada laporan
keuangan harus relevan dan reliabel dalam menjelaskan situasi perusahaan.
Informasi keuangan yang relevan harus mampu membuat perbedaan dalam
pengambilan keputusan. Perbedaan ini bisa bisa dalam hal memiliki nilai prediktif,
nilai konfirmasi, atau keduanya. Hal ini dianggap prediktif ketika informasi
mempunyai nilai sebagai masukan untuk proses prediksi yang digunakan investor

untuk membentuk ekspektasi di masa depan (Djamil, 2023)

Dalam menjalankan tugas audit, auditor harus tetap netral dan independen.
Independensi mengacu pada keadaan tidak dipengaruhi, dikendalikan, atau
bergantung pada pihak lain. objektivitas adalah keadaan bersikap objektif ketika
mengevaluasi fakta, terlepas dari kepentingan pribadi yang berkaitan dengan fakta

tersebut. Karena hal ini mempengaruhi legitimasi pelaporan keuangan manajemen



ketika auditor memberikan pendapat kewajaran, independensi auditor merupakan

norma audit yang penting (Sari et al., 2019).

Untuk tetap mempertahankan keandalan dalam sebuah laporan keuangan
dan independensi dari seorang auditor, pemerintah Indonesia mewajibkan
pelaksanaan rotasi auditor. Tata cara mengenai rotasi audit dicantumkan pada
keputusan Menteri Keuangan Nomor 359/KMK.06/2003, kemudian diperbaharui
menjadi Peraturan Menteri Keuangan (Permenkeu) Republik Indonesia No
17/PMK.01/2008. Selanjutnya Permenkeu tersebut diganti menjadi Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015 tentang praktik akuntan publik
yang mengatur tentang pemberian jasa audit atas informasi keuangan yang dibatasi
paling lama lima tahun buku berturut-turut(kemenkeu, 2008). Namun pada
perusahaan keuangan, peraturan lamanya penugasan auditor dan KAP
disempurnakan oleh Peraturan OJK Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan
Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam kegiatan jasa keuangan.
dalam peraturan tersebut, diatur bahwa institusi jasa keuangan wajib membatasi
penggunaan jasa penggunaan jasa audit dari AP paling lama 3 (tiga) tahun buku

berturut-turut(OJK, 2017).

Pergantian auditor mengacu pada proses mengubah atau mengganti auditor
eksternal untuk laporan keuangan perusahaan. Perusahaan sering melibatkan

auditor eksternal untuk melakukan pemeriksaan independen atas catatan keuangan



dan memastikan bahwa laporan keuangan secara akurat mewakili posisi keuangan

perusahaan.

Auditor switching dalam konteks keuangan dan akuntansi merujuk pada
perubahan auditor yang bertanggung jawab untuk menilai laporan keuangan suatu
perusahaan. Pergantian auditor dapat terjadi ketika perusahaan memutuskan untuk
mengganti auditor yang ada dengan auditor yang baru, maupun mengundurkan diri
secara sukarela. Pergantian auditor (auditor switching) adalah pergantian KAP
maupun auditor yang dilakukan oleh perusahaan yang disebabkan oleh
pengunduran diri atau pemecatan auditor yang dilakukan oleh perusahaan klien.
Auditor switching fenomena dimana auditor saat ini tidak lagi ditugaskan pada
tahun berikutnya. Ada dua jenis auditor switching, yaitu pergantian wajib
(mandatory) dan pergantian sukarela (voluntary) (Fenadi, 2019). Pergantian wajib
(mandatory auditor switching) adalah pergantian yang dilakukan perusahaan klien
karena adanya peraturan yang mewajibkan perusahaan mengganti auditornya sesuai
jangka waktu yang telah ditetapkan. Pergantian sukarela (voluntary) adalah
pergantian yang dilakukan jika klien mengganti auditornya, ketika tidak terdapat
peraturan yang mewajibkan dalam pergantian auditor, maka dua kemungkinan yang
terjadi dalam pergantian sukarela adalah jika auditor mengundurkan diri dari

penugasan atau klien mengganti auditor buat jasa yang diberikan.

Fenomena auditor switching telah ditemukan dampak pada keandalan nilai

pelaporan dan biaya manajemen pengawasan. Akibatnya, isu-isu terkait auditor
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switching yang telah dipelajari secara ekstensif di negara-negara maju, yang telah
dilakukan beberapa riset-riset di negara Asia seperti Singapura, Korea Selatan dan
lain sebagainya (Muagqilah et al., 2021). Yang dimana menimbulkan kekhawatiran
dalam auditor switching akan mempengaruhi kualitas dari hasil audit itu sendiri.
Maka untuk menjaga dalam kualitas audit tersebut ada beberapa negara menerapkan

peraturan dalam auditor untuk berpendapat.

Fenomena auditor switching dapat dilihat pada PT Berlina Tbk yang terlihat
dari segi financial perusahaan dengan kode ticker BRNA, PT Berlina Tbk
mengalami penurunan performa baik itu income statement maupun balance sheet.

gambar 1. 1 Posisi Keuangan Perusahaan Berlina Tbk

Balance Sheet

2417
226 1.08
21T 202 1.02
197
1 1.87
18T 0.96
15T L
1.34 .3
' 12 0.84
12T l 1.7 1.15
2018 2019 2020 2021 2022

Debt Equity Ratio Il Total Assets M Total Liabilities

Sumber: Stockbit, Lampiran 1

Perbandingan hutang Perusahaan mengalami pertumbuhan liabilitas dimana

terlihat pada Debt to Equity Ratio (DER) nya berada diatas satu yang berarti bahwa



Liabilitas > Equitas(IDX, 2023), hal ini mengindikasikan bahwa Perusahaan berada
pada pengelolaan asset yang sedikit tidak sehat sehingga Perusahaan lebih
cenderung melakukan penghematan biaya agar Perusahaan terhindar dari audit fee
yang tinggi yang mengakibatkan Perusahaan rutin melakukan Auditor Switching.

Opini audit pada laporan keuangan PT Berlina Thbk terlihat bahwa
Perusahaan memiliki sedikit kendala sehingga auditor mencantumkan banyak hal
yang perlu di perbaiki dan di tinjau setiap pergantian auditornya. Untuk itu
fenomena auditor switching ini menarik untuk di teliti karena memiliki pola yang
sama di setiap sektor Perusahaan.

Fenomena ini diperkuat oleh hal serupa yang dialami Perusahaan PT Cahaya
Putra Asa Keramik Tbhk dimana posisi keuangan perusahaan masih terbilang tidak
sehat dan butuh pengelolaan yang baik, sama halnya dengan kasus PT Berlina Thbk,
Ketika performa keuangan perusahaan menurun perusahaan bersama sama
mengganti auditornya.

gambar 1. 2 Posisi Keuangan PT Cahaya Putra Asa Keramik Tbk
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Berdasarkan hasil penelitian (Darmayanti et al., 2021) menyatakan bahwa
pergantian manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Auditor
Switching. Sedangkan menurut hasil peelitian (Luthfiyati, 2016) menyatakan

bahwa pergantian manajemen berpengaruh negatif terhadap auditor switching.

Berdasarkan hasil penelitian (K. Hidayati & Jatiningsih, 2019) menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap auditor
switching. Sedangkan menurut hasil penelitian (Zikra & Syofyan, 2019 )
menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap

auditor switching.

Berdasarkan hasil penelitian (Elisabeth, 2021) menyatakan bahwa Financial
Distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap Auditor Switching. Sedangkan
menurut hasil penelitian (Darmayanti et al., 2021b) menyatakan bahwa Financial
Distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Auditor Switching.
Selanjutnya menurut hasil penelitian (Muagilah et al., 2021) menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap auditor

switching.

Berdasarkan hasil penelitian (Muslimah & Pohan, 2022) menyatakan
bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap auditor switching. Sedangkan
menurut hasil penelitian (W. N. Hidayati, 2018) menyatakan bahwa secara simultan

reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap auditor switching.



Berdasarkan hasil penelitian (Muslimah & Pohan, 2022) menyatakan bahwa

profitability tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

1.2 Rumusan Masalah
Penelitian ini akan menguji variabel-variabel yang mempengaruhi auditor
switching. Oleh karena itu, dirumuskan masalah penelitian dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah pergantian manajemen berpengaruh signifikan terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022?

2. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022?

3. Apakah financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2022?

4. Apakah reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2022?



5. Apakah price to book value berpengaruh signifikan terhadap auditor switching
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2020-2022?

6. Apakah profitability berpengaruh signifikan terhadap auditor switching pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-

2022?

7. Apakah pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, financial distress,
reputasi auditor, price to book value dan profitability berpengaruh secara
simultan terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh pergantian manajemen terhadap
auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2020-2022.

2. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap
auditor switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2020-2022

3. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh financial distress terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022.



Untuk menguji dan mengetahui pengaruh reputasi auditor terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh price to book value terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022.

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh profitability terhadap auditor
switching pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020-2022.

Untuk menguji dan mengetahui pengaruh pergantian manajemen, pertumbuhan
perusahaan, financial distress, reputasi auditor, price to book value dan
profitability secara simultan terhadap auditor switching pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Keagenan

Teori keagenan adalah teori mengenai hubungan perjanjian antara pihak
dalam perusahaan. Dalam teori keagenan, peran principle dipegang oleh pemegang
saham sedangkan peran agent dipegang oleh manajemen. Manajemen disini adalah
pihak yang melakukan aktivitas perusahaan berdasarkan kontrak yang ada.
Principle bertindak pada menyediakan fasilitas serta dana operasional perusahaan
sedangkan agen bertindak untuk mengelola perusahaan. Hal ini terjadi ketika
pemilik (principal) menyewa manajemen (agent) untuk melaksanakan suatu jasa.
Dan dalam melakukan hal itu, pemilik (principal) mendelegasikan wewenang
kepada manajemen (agent) untuk membuat suatu keputusan. Principal
mempekerjakan agent dalam melakukan tugas untuk kepentingan principal,
termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari principal kepada
agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas saham, pemegang saham
bertindak sebagai principal, dan CEO (Chief Executive Officer ) sebagai agent
mereka. Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan

kepentingan principal (Novius, 2018)

Auditor independent berperan sebagai perantara agen dan principle yang

mempunyai kepentingan berbeda. Fungsi lain dari auditor independent adalah

10
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menekan biaya agensi yang muncul akibat rasa egois seorang agen. Pemerintah
mengatur kewajiban rotasi auditor untuk mencegah kehilangan independensi

auditor.

Pada penelitian ini, teori agensi digunakan sebagai dasar dari pemahaman
yang berkaitan dengan auditor switching. Teori agensi menggambarkan hubungan
antara pemilik perusahaan dengan pihak yang mengelola perusahaan. Perusahaan
melakukan auditor switching didasari atas kepentingan bersama atau kepentingan

sepihak antara pihak pemilik perusahaan dengan pihak manajemen.

Hubungan kerjasama dengan kepentingan yang berbeda akan menyebabkan
terjadinya konfik antara pihak agen dengan pihak principal sebagai pengelola
perusahaan. Konflik perbedaan kepentingan antara agen dengan principle
disebabkan karena adanaya pemisahan tugas dan asimetri informasi yaitu
ketimpangan informasi dimana pihak principle mempunyai banyak informasi
mengenai laporan keuangan perusahaan yang sebenarnya terjadi dari pada pihak

agen sebagai pemilik perusahaan.

2.2 Auditor Switching
Menurut Faridah Mas Ruroh (2016:16) Tindakan perusahaan Klien
mengganti auditor atau kantor akuntan publiknya dikenal dengan istilah auditor
switching. Menurut perspektif yang berbeda, pergantian auditor mengacu pada

proses di mana klien dari kantor akuntan publik mengganti kantor akuntan publik
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mereka sebelumnya dengan yang baru untuk melakukan audit atas bisnis mereka,
atau mengacu pada tindakan perusahaan yang mengganti auditor dalam upayanya.
untuk menjaga independensi dan objektivitas auditor. dan menjunjung tinggi

kepercayaan masyarakat terhadap fungsi audit karena lamanya waktu penugasan.

Auditor switching vyaitu perubahan atau penggantian auditor pada
perusahaan dan sebabnya adalah pemecatan auditor atau pengunduran diri.
Perusahaan publik semakin membutuhkan jasa auditor, namun banyaknya kantor
akuntan publik sekarang ini menjadikan persaingan dalam jasa auditor semakin

ketat.

Pergantian Auditor bisa terjadi akibat adanya pemutusan kontrak
(pengunduran diri) atau adanya pemecatan pada auditor yang Perusahaan Kklien
lakukan. Permintaan akan jasa akuntan publik semakin meningkat seiring dengan

bertambahnya jumlah perusahaan publik.

Auditor switching wajib dilakukan dan atas dasar sukarela. Pergantian wajib
auditor adalah pergantian auditor karena masa kerja kontrak dengan perusahaan
telah selesai. Pergantian sukarela auditor adalah pergantian auditor oleh perusahaan

tanpa adanya kewajiban pergantian dari pihak perusahaan.

Kewajiban melakukan rotasi auditor pertama kali dituangkan dalam Pasal 6
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 423/KMK.06/2002.

Keputusan ini mengatur bahwa jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas
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dapat diberikan oleh KAP paling lama lima tahun buku berturut-turut, dan oleh

akuntan publik paling sedikit 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Selanjutnya Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008
dikeluarkan pemerintah tentang jasa akuntan publik. KAP hanya diperbolehkan
mengaudit suatu perusahaan paling lama enam tahun buku berturut-turut,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (1). Akuntan Publik (AP) pada KAP

diperbolehkan melakukan audit paling lama tiga tahun buku berturut-turut.

Dalam pandangan Islam audit bukanlah hal yang baru, sebab kedatangan
audit bersamaan dengan datangnya Lembaga Keuangan Syariah, oleh karena itu
secara tidak langsung memerlukan fungsi audit yang menggunakan prinsip Islam.
Begitu juga pergantian auditor yang sudah semestinya dilakukan para auditor
terhadap klienya. Dalam Al-Qur’an terdapat tafsir ayat yang menerangkan tentang

fungsi auditor dalam surat Al- Insyigaq ayat 6-9:

Yoo oo owhe Ll oL 1573 Ceniatq s oz e IR A AP N R P
Aiady 48 (330 (o a8 Rl 1838 iy ) 28 ) iy

- =’-J.'-°,’,a65, L N Y
A5 ke alhl ) 8 51 5l Ul il Ca3iad

Artinya :

“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh -

sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemuinya-Nya. Adapun orang
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yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama sama

>

beriman) dengan gembira.’

Perusahaan yang listing di BEI (Bursa Efek Indonesia) memiliki kewajiban
melaporkan laporan keuangan perusahaan yang telah di periksa oleh auditor atau
Kantor Akuntan Publik (KAP). Sebelum laporan keuangan perusahaan diperiksa
perlu adanya perikatan antara perusahaan (klien) dengan Kantor akuntan Publik
atau auditor yang dipilih. Suatu perikatan terjadi karena memiliki tujuan yang sama.
Apabila antara klien dengan KAP merasa puas dalam melakukan perikatan maka
akan dipertahankan perikatanya. Perikatan dapat berhenti apabila terjadi pergantian
wajib yang sudah di tentukan batas waktunya oleh pemerintah (mandatory) dan ada
pula pergantian yang dilakukan secara sukarela (voluntary) biasanya dilakukan
apabila sudah tidak memiliki tujuan yang sama antara perusahaan (klien) dengan
auditor. Di riwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad
Saw, bersabda:

:LchL.aLh;bs;i:J_:\:]guﬁﬂlbﬂ;bia;hﬂibi»;ﬁiﬂ)Bﬂﬁ L_r,”ld‘-'

(sl slal ) Lgiy (e a2 A 435 138

Artinya:

“Dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. la berkata, Allah Azza wa Jalla

berfirman: Aku adalah pihak ketiga dari dua pihak yang ber-syirkah selama salah
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satunya tidak mengkhianati yang lainnya.” (HR. Abu Dawud disahkan oleh

Hakim)

Dari hadits yanng di riwayatkan Abu dawud diatas menjelaskan bahwa
auditor meupakan pihak ke tiga atau pihak penghubung yang menjembatani antara
pemilik perusahaan dan para pihak manajeemen. Sesuai yang disampaikan oleh
hadits bahwa seorang auditor tidak boleh menghianati berbagai pihak dan

hendaklah bersifat jujur dan independensi.

2.3 Pergantian Manajemen
Aristai  (2019) dalam (Luthfiyati, 2016b) menjelaskan pergantian
manajemen merupakan direksi yang diganti oleh perusahaan karena keputusan

RUPS atau pengunduran diri.

Manajemen baru sejalan dengan adanya perubahan kebijakan akuntansi,
keuangan, serta pemilihan KAP. Auditor membutuhkan manajer baru dalam
kondisi ini. Dalam RUPS mengenai pergantian manajemen pada UU No. 40 Tahun
2007 Pasal 1 ayat (5) menyatakan direksi merupakan orang dalam perusahaan yang
memiliki wewenang dalam mengurus perusahaan sesuai kepentingan dan tujuan

perusahaan.

Umumnya manajemen baru mengimplementasikan metode akuntansi dan
aturan baru. Maka dari itu perlu kerjasama yang baik antara perusahaan dan auditor

dengan harapan akan sesuai dengan kemauan manajemen. Pergantian auditor dipicu
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oleh faktor kepentingan tersebut. Untuk meneliti pengaruh variabel ini melansir
penelitian (Elisabeth, 2021) maka peneliti menggunakan data dummy 1 dan 0. 1
untuk melakukan pergantian manajemen dan O untuk Perusahaan yang tidak

melakukan auditor switching.

2.4 Pertumbuhan Perusahaan

Tingkat pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan
dalam mempertahankan kualitas baik industrinya maupun kegiatan ekonominya
secara keseluruhan (Weston & Copeland, 1997). Pertumbuhan perusahaan dapat
dinilai baik dimana perusahaan memiliki kemampuan mempertahankan posisi
ekonominya pada kegiatan perusahaan (Putra & Trisnawati, 2016). (Nazatul Faiza
Syed Mustapha Nazri et al., 2012) menyatakan bahwa sebuah perjanjian
kontraktual baru mungkin perlu dibuat karena ada kemungkinan perusahaan yang
berkembang akan membawa manajemen yang baru atau perusahaan mungkin perlu
memperkerjakan lebih banyak karyawan, yang pada gilirannya akan menghasilkan
pengendalian menjadi lebih jauh.

Seiring dengan pertumbuhan perusahaan, maka akan semakin kompleks
kegiatan operasi perusahaan dan cenderung membutuhkan auditor yang berkualitas.
Perusahaan akan melakukan pergantian auditor apabila auditor lama tidak dapat
memenuhi kebutuhan perusahaan (Gunady & Mangoting, 2013).

Ketika pertumbuhan perusahaan tinggi, perusahaan akan cenderung

mempertahankan KAP dari pada saat tingkat pertumbuhan perusahaan negatif atau
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rendah. Hal ini disebabkan oleh bisnis yang terus bertumbuh, permintaan untuk
independensi yang lebih tinggi dan perusahaan memilih KAP yang berkualitas
untuk menghindari konflik keagenan sehingga dapat memberikan layanan jasa non
audit yang dibutuhkan untuk meningkatkan perluasan perusahaan (Primbardi,
2014).

Ketika bisnis perusahaan sedang bertumbuh, permintaan akan independensi
yang lebih tinggi dan perusahaan audit yang lebih berkualitas dibutuhkan untuk
mengurangi biaya keagenan serta memberikan layanan non-audit yang dibutuhkan
untuk meningkatkan perluasan perusahaan.

Pergantian auditor ini juga dianggap oleh perusahaan sebagai suatu
keharusan demi meningkatkan prestige perusahaan dan para pemegang saham, serta
memberi sinyal kepada pihak luar bahwa perusahaan mereka sangat terpercaya
sehingga menarik minat pihak luar perusahaan untuk berinvestasi pada perusahaan
Klien (Faradila & Yahya, 2016)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karina et al., (2017) menunjukkan
bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap auditor switching.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Zikra & Syofyan, 2019) serta
(Abadi et al., 2019) menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh terhadap auditor switching.

Untuk mengukur pertumbuhan Perusahaan, terdapat beberapa metode yang

dapat digunakan, tergantung pada parameter yang ingin diukur. Berikut ini adalah
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tiga metode umum yang sering digunakan untuk menghitung pertumbuhan
perusahaan:
1. Pertumbuhan Pendapatan, Metode ini digunakan untuk mengukur
pertumbuhan pendapatan dari tahun ke tahun.
2. Pertumbuhan Laba, Metode ini digunakan untuk mengukur pertumbuhan
laba bersih perusahaan dari tahun ke tahun.
3. Pertumbuhan Asset, Metode ini digunakan untuk mengukur
pertumbuhan Aset perusahaan dari tahun ke tahun.
penelitian ini mengukur pertumbuhan Perusahaan mangacu pada penelitian
(Pinto & Gayatri, 2016) menggunakan metode pertumbuhan asset dengan
menghitung pertumbuhan asset Perusahaan setiap tahunnya dengan rumus

Compounded Annual Growth Rate (CAGR) dari asset Perusahaan.

2.5 Financial Distress
Kondisi keuangan perusahaan merupakan keuangan perusahaan yang
digambarkan dalam periode tertentu. Kondisi keuangan perusahaan membawa
pengaruh pada keputusan yang diambil dalam mempertahankan auditor. Auditor

akan berganti jika perusahaan mendekati kebangkrutan.

Perusahaan dengan keuangan yang sehat bisa dilihat pada kondisi
keuangannya, jika kewajiban lebih besar daripada asset kekayaaan yang

dimilikiiperusahaan dapat dikatakan perusahaaniakan bangkrut begitu juga
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sebaliknya, jika kekayaan lebih besar daripada kewajiban maka perusahaan masih

mapan keuangannya atau tidak berpotensi kebangkrutan.

Definisi financial distress menurut Ross, Westerfield & Jeff (2013) adalah
keadaan perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya karena arus kas
operasi dalam perusahaan tidak mencukupi dan perusahaan dipaksa mengambil

Tindakan korektif.

Financial distress adalah masalah ketidakmampuan memecah masalah
likuiditas terpecahkan tanpaiperubahan pada ukuranioperasi ataupun struktur pada
perusahaan (Yati & Patunrui, 2017). Lailatul Maulidia, (2020:2) menjelaskan
financial distress adalah kondisi pada keuangan perusahaan sebelum kebangkrutan

yang diakibatkan oleh krisis ataupun masalah.

Perusahaan yang tidak mampu membayar kewajiban keuangan dikatakan
perusahaan yang mengalami kebangkrutan. Pada UU No. 4 Tahun 1998 tentang
kebangkrutan menyebutkan debitur yang memiliki dua atau lebih kreditur serta
tidak melakukan pembayaran paling sedikit satu utang dalam tempo tertentu maka

dinyatakan bangkrut pada putusan pengadilan berwenang.

Untuk pengukuran menggunakan rasio Debt to Equity Ratio, Debt to Equity
Ratio adalah suatu perbandingan antara nilai seluruh hutang (total debt) dengan
total ekuitas. Rasio ini memperlihatkan persentase penyediaan dana oleh pemegang

saham terhadap pemberi pinjaman. Dengan semakin tingginya rasio, maka semakin
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rendah pula pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham, dari
perspektif kemampuan membayar kewajiban jangka panjang, semakin rendah rasio
akan semakin baik kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka

Panjang (Arisandy, 2021)

Rasio DER dalam penelitian ini dihitung dengan membandingkan total
hutang dengan total ekuitas. Rasio ini menggambarkan struktur modal perusahaan,
semakin besar proporsi hutang yang digunakan oleh perusahaan, maka investor
menanggung risiko yang semakin besar pula. Jadi, rasio DER yang semakin tinggi
menunjukkan tingkat hutang yang tinggi dengan ekuitas yang rendah sehingga
berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur) dan pada

kondisi ini Perusahaan (Pinto & Gayatri, 2016).

perusahaan Kklien yang terancam bangkrut cenderung meningkatkan
evaluasi subjektivitas dan kehati-hatian auditor. Dalam kondisi seperti ini suatu
perusahaan akan cenderung melakukan perpindahan KAP. Perpindahan KAP juga
bisa disebabkan karena perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk
membayar biaya audit yang dibebankan oleh KAP yang diakibatkan penurunan
kemampuan keuangan perusahaan. Menurut Maidani & Afriani (2019) dalam
(Sinaga, Pangestu, et al., 2021) auditor switching juga bisa disebabkan karena
perusahaan sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk membayar biaya audit
yang dibebankan oleh KAP yang diakibatkan penurunan kemampuan keuangan

perusahaan.
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Untuk penelitian ini financial distress menggunakan proksi Debt to Equity
Ratio (DER) merujuk pada penelitian (Syarifah 2019) dan (Gayatri 2016). Semakin
besarnya rasio DER menunjukkan semakin besarnya tingkat kewajiban, sehingga
akan mengakibatkan tingginya beban perusahaan kepada pihak kreditur, hal
tersebut dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan keuangan (Wijaya
dan Rasmini, 2015). Kesulitan keuangan dimulai ketika perusahaan tidak mampu
melunasi jadwal pembayaran atau ketika proyeksi arus kas menunjukkan bahwa

pembayaran tersebut tidak dapat dipenuhi dalam waktu dekat (Rahmawati, 2017).

2.6 Reputasi Auditor
Kualitas audit yang dilakukan kantor akuntan publik dilihat dan dinilai
berdasarkan ukuran KAP dalam proses audit. KAP yang besar dianggap lebih
memiliki kualitas dari pada KAP kecil (Ginting & Fransisca, 2014). KAP dengan
kredibilitas tinggi akan dicari perusahaan karena KAP tersebut dianggap mampu
menaikkan kredibilitas pada laporan keuangan di mata pengguna laporan keuangan

(Halim, 1997).

Expertise KAP adalah servis dalam KAP besar (Mardiyah, 2002).
Perubahan auditor ditentukan oleh faktor ekspertise. Kebanyakan perusahaan
menggunakan jasa KAP yang reputasinya baik karena dapat meningkatkan
kredibilitas pada laporan keuangan. The Big Four Firms sering dikaitkan dengan

KAP yang memiliki reputasi baik.
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Reputasi auditor adalah rasa percaya dari masyarakat kepada auditor atas
prestasi yang dibentuk dari KAP. Ukuran KAP dapat menjadi penentu reputasi
auditor. Masyarakat menganggap KAP besar yang termasuk big four mempunyai
kualitas dan mutu audit yang tinggi. Tetapi, KAP non big four mempunyai reputasi
dan kualitas audit yang rendah dibanding KAP big four (Arsianto & Rahardjo,

2013)

Perusahaan tidak akan mengganti auditornya ketika sudah menggunakan
jasa KAP yang memiliki reputasi tinggi, karena KAP dengan reputasi baik mampu
memberi dukungan dalam perkembangan mempertahankan perusahaan. Reputasi
auditor mengacu pada persepsi dan penilaian yang dimiliki oleh masyarakat atau
klien terhadap kualitas, integritas, kompetensi, dan independensi seorang auditor.
Reputasi auditor berdampak pada kepercayaan publik pada laporan keuangan yang
sudah diaudit dan kualitas pekerjaan yang dilakukan oleh auditor. Auditr yang
independen secara objektif dan tidak terikat pada kepentingan pihak lain akan

cenderung memiliki reputasi yang baik.

Untuk penelitian ini data yang digunakan melansir dari penelitian (Sinaga,
Mega, et al., 2021) dengan menggunakan penilaian dummy, apabila Perusahaan
merupakan KAP big four maka akan mendapat skor 1 sedangkan KAP non big four

akan diberi skor 0.
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2.7 Price To Book Value

Price to book value merupakan rasio yang penting sebagai indikasi
perusahaan dalam upayanya mempunyai komitmen yang tinggi terhadap pasar.
Upaya meningkatkan rasio harga terhadap nilai buku berarti upaya untuk
meningkatkan nilai perusahaan (Putri, 2021).

Harga terhadap Nilai Buku (PBV) digunakan untuk mengukur kinerja harga
pasar saham terhadap nilai bukunya. Harga terhadap Nilai Buku juga menunjukkan
seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan relatif terhadap
besarnya modal diinvestasikan. Semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin
besar pula kemakmuran yang akan diterima pemilik perusahaan. Semakin tinggi
Price to Book Value (PBV), semakin baik pula pandangan pasarnya perusahaan dan
prospeknya. Artinya perusahaan lebih berhasil dalam menciptakan nilai untuk
pemegang saham. Nilai perusahaan lazim diindikasikan dengan price to book value,
yang menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham suatu
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti pasar percaya akan prospek perusahaan

tersebut (Putri & Miftah, 2021)

2.8 Profitability
Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan organisasi perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan yang cukup pendapatan melebihi biaya operasional
(Nnenna & Celestine, 2018). Armstrong (2017) mendefinisikan profitabilitas

perusahaan sebagai seberapa efektif dan efisien, manajer memanfaatkan sumber
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daya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan yang menjadi tanggung jawab manajer
dalam melaksanakan tugasnya. Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan
organisasi perusahaan untuk menghasilkan pendapatan yang cukup pendapatan
melebihi biaya operasional(Akrawah et al., 2020)

Abdullahi  (2015) mengemukakan bahwa profitabilitas perusahaan
didasarkan pada istilah keuntungan akuntansi atau istilah keuntungan ekonomi.
(Odusanya et al., 2018) “menegaskan bahwa maksimalisasi profitabilitas
perusahaan adalah yang optimal tujuan bagi perusahaan untuk tetap bertahan dalam
bisnisnya dan bertahan dalam persaingan perusahaan yang beroperasi di industri
serupa”. (Margaretha & Supartika, 2016) mendefinisikan profitabilitas perusahaan
sebagai kemampuan dan kapasitas perusahaan untuk menghasilkan pendapatan
pada tingkat penjualan, tingkat aset, dan persediaan modal dalam periode waktu
tertentu”. Menurut kepada Kharatyan (2016:1), “profitabilitas perusahaan dapat
diukur dengan margin laba bersih yang merupakan persentase sisa laba setelah
dikurangi seluruh operasi beban, pajak, bunga dan saham preferen dari total
pendapatan perusahaan”. Namun, profitabilitas perusahaan adalah ukuran yang
baik untuk Kinerja suatu perusahaan dan itu adalah dasar kualitas pelaporan
keuangan tanpa adanya manajemen laba” (Margaretha & Supartika, 2016) . Kinerja
keuangan perusahaan merupakan wujud dari prinsip - prinsip tata kelola perusahaan
yang baik. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan kinerja keuangan
yang diproksikan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu rasio untuk menilai

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Maulida et al.,
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2023)Profitabilitas dapat diukur menggunakanbeberapaindikator seperti profit
margin on sales, return on investment (ROI), return on equity (ROE) dan laba per
lembar saham (Zulaecha & Miftah, 2019). Secara jelas dan ringkas Profitabilitas
adalah untuk mengukur pendapatan menurut laporan laba rugi dengan nilai buku
investasi. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan
(Arisandy, n.d.).

Laba perusahaan merupakan indikator dari kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban bagi para bagi para pemegang sahamnya selain itu laba
perusahaan juga merupakan sebuah elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang
menunjukan prospek perusahaan di masa mendatang. Rasio profitabilitas
merupakan salah satu alat analisis untuk mengukur seberapa jauh kinerja keuangan
suatu perusahaan yang bertujuan untuk melakukan evaluasi tentang bagaimana
suatu perusahaan berprestasi dan bagaimana perusahaan menempatkan posisinya
untuk kelanjutanya dimasa yang akan datang. terdapat beberapa cara untuk
mengukur besar kecilnya profitabilitas, yaitu :

1. Return on Asset (ROA)

ROA menunjukan kemampuan perusahaan dengan menggunakan
seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio
ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva

perusahaan. semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan
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aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama
bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

2. Return on Equity (ROE)
ROE menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki
perusahaan. ratio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk
mengetahui efektifitas dan efisiensi pengelolaan modal sendiri yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. semakin tinggi ratio ini
berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak
manajemen perusahaan.

Merujuk pada penelitian ( sinaga 2021) proksi untuk profitabilitas adalah ROE
dikarenakan lebih besarnya keterlibatan equitas dalam mendapatkan laba. Menurut
Maryani, et.al (2016) perusahaan yang sedang mengalami peningkatan laba akan
cenderung untuk melakukan auditor switching. Hal ini dikarenakan perusahaan
memerlukan auditor yang kredibilitas dan tingkat keahlian yang tinggi sehingga mampu
memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Jika perusahaan mendapatkan
laba yang lebih besar tentu perusahaan tidak ingin mengganti auditornya karena
perolehan laba merupakan signal positif bagi investor dan pemegang saham yang

menunjukkan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik.
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2.9 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir merupakan struktur teoritis yang digunakan untuk
mengorganisasi dan menghubungkan gagasan, teori, konsep dan variabel-variabel
yang relevan dalam sebuah penelitian. Kerangka berpikir merupakan sebuah
hipotesis sementara tentang hubungan antara variabel. Berdasarkan uraian landasan
teori serta penelitian terdahulu, dapat dikemukakan kerangka pemikiran sebagai
berikut:

Kerangka berpikir diatas menggambarkan hubungan antara variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dimana Pergantian Manajemen
(X1) berpengaruh terhadap Auditor Switching (), Pertumbuhan Perusahaan (X2)
berpengaruh terhadap Auditor Switching (YY), Financial Distress (X3) berpengaruh
terhadap Auditor Switching (), Reputasi Auditor (X4) berpengaruh terhadap
Auditor Switching (YY), dan Price to Book Value (X5) berpengaruh terhadap Auditor
Switching (), Profitability (X6) berpengaruh terhadap Auditor Switching (Y).

gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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2.10 Pengembangan Hipotesis

2.10.1 Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching

Pergantian manajemen dapat memicu auditor switching karena konflik
keagenan antara pemegang saham dan manajemen. Menurut teori agensi,
pemegang saham berkepentingan untuk mengurangi informasi asimetris dan
memastikan tata kelola perusahaan yang efektif. Pergantian manajemen
dianggap sebagai sinyal perubahan dalam tata kelola perusahaan, memotivasi
auditor untuk mengevaluasi ulang risiko dan kualitas laporan keuangan.
Dengan demikian, hipotesis ini mengasumsikan pergantian manajemen
mempengaruhi auditor switching secara signifikan, diperkuat oleh
pertimbangan agensi untuk melindungi kepentingan pemegang saham.

Merujuk hasil penelitian (Darmayanti et al., 2021b), (Aini & Yahya, 2019),
dan mengenai pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor Switching
dengan hasil berpengaruh positif dan signifikan. Dan didapat hasil yang sedikit
berbeda dari penelitian (W. N. Hidayati, 2018) dan Muslimah & Pohan, (2022)
yang mendapatkan hasil berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Ini artinya
pergantian manajemen mengakibatkan timbulnya alasan alasan Perusahaan
untuk mengganti Auditor. Mulai dari bagaimana manajemen yang baru dalam
memimpin sehingga bagaimana keadaan Perusahaan dengan pemimpin yang

baru. Maka dari itu diperoleh hipotesis sebagai berikut :
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H1 : Pergantian Manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Auditor Switching

Pertumbuhan Perusahaan terhadap Auditor Switching

teori agensi yang menegaskan bahwa pertumbuhan perusahaan dapat
menciptakan konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemen. Teori
agensi menunjukkan bahwa pemegang saham memiliki kepentingan untuk
mengawasi manajemen guna meminimalkan risiko dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Dalam konteks auditor switching, hipotesis ini menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan dapat menjadi faktor penting yang memotivasi
auditor untuk melakukan pergantian. Peningkatan skala operasional dan
kompleksitas bisnis selama fase pertumbuhan dapat meningkatkan risiko dan
kompleksitas audit, mendorong auditor untuk menilai ulang keberlanjutan
hubungan dengan klien. Dengan demikian, hipotesis ini mengasumsikan
bahwa pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan auditor switching, dengan dasar utama pada konsep agensi yang
menekankan perlunya pengawasan intensif pada perusahaan yang berkembang
pesat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karina et al., (2017) dan (W. N.
Hidayati, 2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap auditor switching. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh

(Syofyan, 2019) serta (Abadi et al., 2019) menunjukkan bahwa pertumbuhan
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching dikarenakan adanya
kepercayaan perusahaan terhadap KAP yang sudah langganan. Hasil positif
dan signifikan didapat karena adanya peningkatan tingkat Risk management
Perusahaan Ketika Perusahaan memiliki kemampuan asset yang makin baik
dan besar maka diperlukan KAP yang lebih baik dan tarif yang mencerminkan
kinerjanya. Maka dari itu didapat Hipotesis sebagai berikut:

H2: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Auditor Switching

Financial Distress terhadap Auditor Switching
teori agensi yang menyatakan bahwa kondisi keuangan yang buruk atau
financial distress dalam suatu perusahaan dapat menciptakan konflik keagenan
antara pemegang saham dan manajemen. Menurut teori agensi, pemegang
saham memiliki kepentingan untuk mengurangi risiko investasi dan
memastikan kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis ini
mengasumsikan bahwa ketika perusahaan mengalami financial distress,
pemegang saham akan meningkatkan kebutuhan untuk pengawasan dan
evaluasi risiko. Auditor switching dalam situasi financial distress dapat
dianggap sebagai respons terhadap perubahan signifikan dalam risiko
keuangan, memperkuat hubungan agensi antara pemegang saham dan auditor.
Untuk perhitungan financial destress seringkalsi digunakan perbandingan

DER, DAR dan Z score Altman. Untuk itu DER memperhitungkan posisi
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keuangan neraca Perusahaan sehingga dapat memproyeksikan bagaimana
kondisi keuangan kedepan. DER juga membantu menemukan bagaimana
keadaan keuangan Perusahaan serta akan didapatkan bagaimana Perusahaan
menginisiasi  untuk penghematan biaya Perusahaan sehingga dapat
mempengaruhi keputusan untuk mengganti auditor.

Hasil penelitian oleh (Elisabeth, 2021) menunjukkan bahwa financial
distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratini &
Astika, 2013) yang juga menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh
positif terhadap pergantian auditor. Sedangkan hasil penelitian oleh
(Darmayanti et al., 2021b) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap auditor switching. Hasil penelitian oleh
(Muagilah et al., 2021) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh
negatif tetapi tidak signifikan terhadap auditor switching.

Schwartz dan Soo (1995) menyatakan bahwa perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan (financial distress) dalam perusahaannya akan cenderung
terancam bangkrut dan melakukan perpindahan KAP. Maka dapat didapat
hipotesis sebagai berikut :

H3: Financial Destress berpengaruh positif dan signifikan terhadap Auditor

Switching
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2.10.4 Reputasi Auditor terhadap Auditor Switching

Hipotesis ini berasumsi berdasarkan teori agensi, yang menekankan
peran penting pemegang saham dalam mengawasi dan mengurangi risiko
informasi asimetris dalam perusahaan. Menurut teori agensi, reputasi auditor
merupakan mekanisme pengawasan eksternal yang signifikan bagi pemegang
saham untuk memastikan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, hipotesis
ini mengasumsikan bahwa perubahan dalam reputasi auditor dapat menjadi
faktor penting dalam keputusan auditor switching. Pemegang saham cenderung
memandang auditor dengan reputasi baik sebagai penjaga kepentingan mereka
dengan lebih baik, dan kehilangan reputasi tersebut mungkin memicu
kebutuhan untuk auditor switching sebagai respons terhadap perubahan
persepsi risiko dan kualitas audit.

Menurut hasil (W. N. Hidayati, 2018) didapat bahwa reputasi auditor tidak
memiliki pengaruh terhadap pergantian auditor, bahkan menurut (Muslimah &
Pohan, 2022) didapat bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap auditor switching. Dimana hasil ini dapat disimpulkan
bahwa reputasi auditor tidak terlalu diminati Perusahaan dalam penentuan
keputusan auditor switching dikarenakan lebih banyak hal yang lebih
dipentingkan terlebih dahulu seperti keuangan dan manajemen. Maka dari itu
didapat hipotesis sebagai berikut
H4: Reputasi Auditor berpengaruh Negatif signifikan terhadap Auditor

Switching
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Price to Book Value terhadap Auditor Switching

Hipotesis ini didasarkan pada teori agensi, yang menegaskan peran
pemegang saham dalam mengelola risiko dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Dalam kerangka ini, hipotesis menyatakan bahwa Price to Book
Value (PBV) memiliki pengaruh terhadap keputusan auditor switching. Teori
agensi menunjukkan bahwa perubahan dalam PBV dapat menciptakan konflik
keagenan antara pemegang saham dan manajemen, mendorong pemegang
saham untuk melakukan tindakan pengawasan lebih ketat, seperti auditor
switching, guna memastikan transparansi informasi keuangan dan mengurangi
potensi risiko investasi. Oleh karena itu, hipotesis ini memperkuat keyakinan
bahwa PBV memiliki peran penting dalam memengaruhi dinamika auditor
switching, sejalan dengan prinsip-prinsip teori agensi. Maka didapat hipotesis
sebagai berikut:
H5: Price to Book Value berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Auditor

Switching

Profitability terhadap Auditor Switching

Hipotesis ini mengambil landasan dari teori agensi, yang menekankan
peran pemegang saham dalam mengelola risiko dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Dalam konteks ini, hipotesis menyatakan bahwa profitabilitas
perusahaan memiliki pengaruh terhadap keputusan auditor switching. Teori

agensi menunjukkan bahwa perubahan dalam profitabilitas dapat menciptakan
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konflik keagenan antara pemegang saham dan manajemen, memotivasi
pemegang saham untuk mengambil tindakan pengawasan lebih intensif,
termasuk melakukan auditor switching, guna memastikan kualitas laporan
keuangan dan menjaga kepercayaan pasar. Oleh karena itu, hipotesis ini
memperkuat pandangan bahwa variabel profitabilitas memainkan peran
penting dalam dinamika keputusan auditor switching, sejalan dengan prinsip-
prinsip teori agensi.

Untuk itu ROA, ROE dan NPM diperlukan untuk mengetahui bagaimana
Perusahaan dalam mengembalikan laba yang bersaing dengan jumlah asset
yang dimiliki. Apabila profitabilitas Perusahaan memiliki rasio yang baik,
maka Perusahaan dapat di asumsikan dapat mengelola keuangan serta dapat
mengatur pergantian auditor. Menurut Maryani, et.al (2016) perusahaan yang
sedang mengalami peningkatan laba akan cenderung untuk melakukan auditor
switching. Hal ini dikarenakan perusahaan memerlukan auditor yang
kredibilitas dan tingkat keahlian yang tinggi sehingga mampu memenuhi
tuntutan pertumbuhan perusahaan yang cepat. Jika perusahaan mendapatkan
laba yang lebih besar tentu perusahaan tidak ingin mengganti auditornya
karena perolehan laba merupakan signal positif bagi investor dan pemegang
saham yang menunjukkan perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik.

(Muslimah & Pohan, 2022) mendapat hasil Profitibility tidak berpengaruh
terhadap Auditor Switching. Artinya meningkatnya performa Perusahaan

dalam mendapatkan laba tidak terlalu membutuhkan pergantian kap dan dapat
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juga membutuhkan pergantian karena adanya penurunan performa. Maka
didapat hipotesis sebagai berikut:
H6: Profitibility Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Auditor

Switching

Pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, financial distress,
reputasi auditor, price to book value dan profitability secara simultan
terhadap auditor switching

Simultan merupakan sesuatu yang terjadi atau dilakukan pada waktu
yang bersamaan yang tidak saling menunggu . Simultan adalah pengaruh yang
ditimbulkan oleh variabel-variabel bebas jika digabungkan terhadap variabel
terikat.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara
probabilitas (sig.) dengan tingkat signifikansi (o). Untuk menganalisis
pengaruh variabel pergantian manajemen (X1), Pertumbuhan Perusahaan (X2),
Financial Distress (X3), Reputasi Auditor (X4), Price to Book Value (X5),
dan Profitability (X6) terhadap auditor switching (Y1) digunakan analisis
regresi logistik dengan tingkat taraf signifikansi sebesar 5%.

Maka didapat hipotesis sebagai berikut:
H7: pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, financial distress,
reputasi auditor, price to book value dan profitability berpengaruh positif dan

signifikan secara simultan terhadap auditor switching
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2.11 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh (Darmayanti et al., 2021b) dengan judul
"Pengaruh Opini Audit, Pergantian Manajemen dan Financial Distress terhadap
Auditor Switching”. Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan sampel
terdiri dari 88 perusahaan manufaktur publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data pada penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis regresi logistik.
Hasil penelitiannya menyatakan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap
pergantian auditor, financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
auditor switching, pergantian manajemen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pergantian auditor, dan audit delay mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pergantian auditor.

Penelitian dari (W. N. Hidayati, 2018) dengan judul "PENGARUH AUDIT
DELAY, REPUTASI AUDITOR, PERGANTIAN MANAJEMEN, FINANCIAL
DISTRESS, PERTUMBUHAN PERUSAHAAN DAN KEPEMILIKAN PUBLIK
TERHADAP AUDITOR SWITCHING PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
GO PUBLIC YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) Periode
2010-2015". Data penelitian ini diuji dengan menggunakan uji asumsi klasik
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS
versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Audit Delay tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pergantian Auditor, Reputasi Auditor tidak
berpengaruh terhadap Pergantian Auditor, Perubahan Manajemen berpengaruh

terhadap Switching Auditor, Financial Distress tidak berpengaruh terhadap
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Switching Auditor, pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap Switching
Auditor, Kepemilikan Publik tidak berpengaruh terhadap Switching Auditor, dan
secara simultan audit delay, Reputasi Auditor, Perubahan Manajemen, Financial
Distress, pertumbuhan perusahaan, kepemilikan publik, berpengaruh signifikan
terhadap Auditor Switching. Tesnya adalah berdasarkan tingkat kepercayaan 89,4%
dan tingkat kesalahan 10,6%.

Penelitian dari (Elisabeth, 2021) dengan judul "Pengaruh Financial
Distress, Ukuran Kap dan Opini Audit, terhadap Auditor Switching pada
Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian
tersebut dilakukan dengan menggunakan sampel 14 Perusahaan yang memenuhi
Kriteria selama lima tahun pengamatan dengan total 90 unit analisis. Data dan
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif
dan analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Financial
Distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching, Ukuran
KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap auditor switching dan Opini
Audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap auditor switching.

Penelitian dari (Aini dan Yahya 2019) dengan judul ‘“Pengaruh
Management Change, Financial Distress, Ukuran Perusahaan Klien, dan Opini
Audit Terhadap Auditor Switching”. Penelitian tersebut dilakukan dengan
menggunakan sampel 30 pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar secara
berturut-turut di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2010-2015. Data pada

penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis regresi logistik. Hasil penelitiannya
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menyatakan bahwavariabel management change, ukuran perusahaan klien, dan
opini audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor switching,
sementara variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching.

Penelitian dari Muslimah & Pohan, (2022) dengan judul "Pengaruh Opini
Audit Pergantian Manajemen Audit Fee dan Reputasi Auditor terhadap Auditor
Switching". Menggunakan 35 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dengan
jumlah pengamatan sebanyak 155. Teknik analisis yang digunakan yaitu logistic
regression analysis. Hasil penelitian ini adalah Opini Audit dan Pergantian
Manajemen berpengaruh positif terhadap Audit Swiching, Audit fee, Leverage dan
Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Switching dan Reputasi auditor
berpengaruh negatif terhadap audit switching.

Penelitian dari (Muagilah et al.,, 2021) dengan judul "PENGARUH
FINANCIAL DISTRESS, OPINI AUDIT, PERGANTIAN MANAJEMEN DAN
UKURAN KAP TERHADAP AUDITOR SWITCHING (STUDI PADA
PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA)". Purposive sampling digunakan sebagai metode penentuan sampel
untuk memilih delapan badan usaha milik negara yang sesuai dengan kebutuhan
sampel penelitian. Menggunakan SPSS 26.0 dan analisis regresi serta metode
statistik deskriptif. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun opini
audit mempunyai dampak negatif dan dapat diabaikan terhadap pergantian auditor,
ketegangan keuangan parsial mempunyai pengaruh negatif dan dapat diabaikan

terhadap hal yang sama. Pada BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
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Ipergantian auditor dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh perubahan

© manajemen dan ukuran KAP.
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BAB Il1

METODELOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2020 - 2021.

3.2 Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dan jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan
data yang bersumber dari pihak ketiga yang telah di publikasikan. Data tersebut
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id dan website perusahaan. Data
akan diolah menggunakan software SPSS.

Penelitian ini menguji pergantian auditor dengan menggunakan analisis
diskriminan dan regresi logistik. Menurut (Black et al., 2012)Kedua teknik statistik
ini telah digunakan untuk menunjukkan apakah pergantian auditor dapat
diperkirakan dan metode mana yang lebih cocok dengan data perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Athena. Dengan menggunakan analisis logistik, pergantian
auditor dapat diperkirakan dengan akurasi prediksi yang melebihi 92,0
persen(Black et al., 2012). Selain itu, kami menemukan bahwa empat rasio

keuangan (Modal Kerja/Total Aset, Return on Assets, Nilai Pasar Ekuitas/Nilai
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Buku Total Hutang, Penjualan/Total Aset) membantu menjelaskan diskriminasi
antara perusahaan yang mengganti auditor dan yang tidak. beralih auditor(Black et

al., 2012).

3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020 - 2022. Pendekatan purposive sampling
digunakan untuk memilih sampel untuk penelitian ini. Berikut ini adalah kriteria
sampel:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Perusahaan manufaktur yang berfokus pada bisnis industri dasar dan kimia
serta industry aneka.
3. Perusahaan manufaktur yang sudah mengganti auditor pada saat periode
tahun 2020 — 2022.
4. Perusahaan manufaktur yang melaporkan laporan keuangan dalam rupiah
5. Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan secara
lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020 — 2022.
Dengan demikian didapatkan sampel untuk penelitian sebanyak 31 sampel
dengan uraian sebagai berikut, Perusahaan melakukan pergantian auditor maka

diberi kode 1, dan tidak melakukan pergantian auditor maka diberi kode 0.



Tabel 3. 1 Emiten Yang Melakukan Pergantian Auditor

No | Emiten 2020 2021 2022
1 | SMBR 1 0 0
2 | SMCB 0 0 1
3 | SMGR 0 0 1
4 | WSBP 0 il 0
5 | CAKK 0 1 1
6 | MARK 1 0 0
PICO 1 0 1
8 AGII 0 1 0
9 | EKAD 1 0 1
10 | ETWA 0 0 il
11 | MDKI 0 1 0
12 | MOLI 0 0 1
13 | AKKU 0 0 1
14 | AKPI 1 0 0
15 | BRNA 0 1 1
16 | IMPC 1 0 0
17 | SMKL 1 0 0
18 | TALF 1 0 0
19 SIPD 0 1 0
20 SINI 0 1 0
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21 | FASW 0 0 1
22 | ARKA 1 0 0
23 | BOLT 0 0 1
24 | PRAS 1 0 0
25 | HDTX 0 1 0
26 | MYTX 1 0 0
27 | POLU 0 1 0
28 | SSTM 1l 0 0
29 | BIMA 0 1 0
30 SLIS 0 1 0
31| JECC 0 1 0

3.4 Teknik Pengumpulan Data
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua cara dalam memperoleh data,

yaitu:

1. Penelitian Pustaka

Buku, jurnal, tesis, internet, dan sumber lain yang relevan dengan topik

penelitian digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi tentang masalah

yang diteliti.

2. Penelitian Lapangan

Data sekunder digunakan untuk penelitian ini, dan ditujukan pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022

diperoleh melalui pengumpulan data laporan keuangan. Alasan di balik
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pengumpulan data sekunder adalah, dalam bidang studi penulis, data sekunder

lebih terjangkau, lebih mudah diakses, dan lebih efektif.

3.5 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat enam variabel yaitu satu variabel endogen

dan variabel eksogen. Variabel endogen merupakan variabel utama yang menjadi

perhatian peneliti Ghozali (2017). Variabel endogen dalam penelitian ini adalah

Auditor Switching (Y1). Menurut Ghozali (2017) variabel eksogen adalah variabel

yang tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya. Jadi, variabel eksogen dalam

penelitian ini adalah Pergantian Manajemen(X1), Pertumbuhan Perusahaan(X2),

Financial Distress(X3), Reputasi Auditor(X4), Price to Book Value(X5),

Profitability(X6). Definisi Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang

lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

direktur baru. Keinginan
manajemen untuk
mengundurkan diri,

Direktur Utama (CEO),
dan 0 untuk perusahaan

No Variabel Definisi Operasional Proxi Skala
15 | Auditor Perubahan auditor nilai 1 diberikan jika Nominal
Switching adalah modifikasi KAP | perusahaan mengganti
yang dibuat oleh KAP, dan 0 untuk
perusahaan klien perusahaan yang tidak
sebagai tanggapan atas mengganti KAP.
modifikasi pedoman (Elisabeth, 2021)
auditor atau preferensi
auditor itu sendiri.
(Elisabeth, 2021)
2 | Pergantian Perubahan manajemen | nilai 1 diberikan jika Nominal
Manajemen melibatkan CEO atau perusahaan mengganti
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sebagaimana dinilai
oleh perusahaan dan
Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS).
(Elisabeth, 2021)

yang tidak mengganti
Direktur Utama (CEO).
(Elisabeth, 2021)

Pertumbuhan | Pertumbuhan Vakhir 't Rasio
Perusahaan perusahaan dapat dinilai | CAGR = (Vawal) -

baik dimana perusahaan

memiliki kemampuan (Tjahjono & Khairunissa,

mempertahankan posisi 2021)

ekonominya pada

kegiatan perusahaan

(Putra & Trisnawati,

2016)
Financial masalah DER= Total Rasio
distress ketidakmampuan Utang/Total equitas

memecah masalah (Adli & Suryani, 2019)

likuiditas terpecahkan

tanpaiperubahan pada

ukuranioperasi ataupun

struktur pada

perusahaan (Yati &

Patunrui, 2017)
Reputasi Reputasi auditor adalah | nilai 1 diberikan jika Nominal
auditor suatu tolak ukur yang perusahaan diaudit oleh

dapat menunjukkan KAP Big Four, dan 0

hasil audit yang baik untuk perusahaan yang

yang diproksikan ke diaudit oleh KAP Non

dalam KAP dan jika Big Four. (Sinaga, Mega,

mempunyai kualitas etal., 2021)

auditor yang tinggi

maka auditor tersebut

termasuk KAP The Big

Four. (Sinaga, Mega, et

al., 2021)
Price to Book | Perbandingan pengukur | PBV ) Rasio
Value kinerja harga pasar _ Market Price per Share

e @ Book Value per Share

saham terhadap nilai

bukunya (Adli & Suryani,

2019; Mardi, 2020)
Profitability | kemampuan organisasi ROE = Laba Bersih Rasio

perusahaan untuk Total Equitas

menghasilkan
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pendapatan yang cukup | (Sinaga, Pangestu, et al.,
pendapatan melebihi 2021)

biaya operasional
(Nnenna & Celestine,
2018)

3.6 Metode Analisis Data
Pendekatan analisis data penelitian ini menggunakan metode analisis
kuantitatif. Menganalisis permasalahan yang diwujudkan dengan data yang dapat
dijelaskan secara kuantitatif adalah proses melakukan analisis kuantitatif. Dalam
penelitian ini, proses analisis kuantitatif melibatkan pengukuran data penelitian
untuk menghasilkan informasi yang diperlukan untuk analisis data.
3.6.1 Regresi Logistik
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
logistik (logistic regression). Alasan penggunaan alat analisis regresi logistik
adalah karena variabel dependen mempunyai distribusi dikotomi (melakukan
auditor switching dan tidak melakukan auditor switching). Menurut (Ghozali,
2016), metode regresi logaritmik pada dasarnya mirip dengan analisis
diskriminan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat
(dependen) yang diamati dapat diprediksi dari variabel terikat (independen).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pengujian teori melalui
penggunaan angka sebagai variabel penelitian dan prosedur statistik sebagai alat

analisis data.
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Asumsi multivariate normal distribution tidak dapat dipenuhi karena
variabel bebasnya merupakan campuran antara kontinyu (metrik) dan kategorikal
(non-metrik). Menurut (Ghozali, 2016) penggunaan metode regresi tidak
memerlukan asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Artinya, variabel
penjelasnya tidak harus memiliki distribusi normal, linear, maupun memiliki
varian yang sama dalam setiap kelompok. Gujarati (2003) menyatakan bahwa
logistic regression juga mengabaikan masalah heteroscedacity. Variabel
dependen tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing variabel
independennya, sehingga tahapan analisis hanya akan terdiri dari penjelasan
statistik deskriptif dan pengujian hipotesis penelitian.

Dilain sisi perlu diketahui untuk menggunakan regresi logistick diperlukan
beberapa tahapan. Adapun tahapan Regresi Logistik sebagai berikut:
3.6.1.1 Statistik Deskriptif

Variabel-variabel dalam penelitian dijelaskan dengan menggunakan
statistik deskriptif. Dalam penelitian, statistik deskriptif pada dasarnya mengacu
pada proses mengubah data penelitian ke dalam format tabel yang memudahkan
pemahaman dan interpretasi. Data dirangkum, disusun, atau disajikan dalam
bentuk tabel dengan menggunakan tabel dan grafik. Peneliti biasanya
menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan rincian tentang sifat-sifat
variabel penelitian utama.

Gambaran atau penjelasan suatu data yang dapat dilihat dari varians, nilai

maksimum-minimum, standar deviasi, dan rata-rata (mean) diberikan melalui
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penelitian statistik deskriptif (Ghozali, 2016). Ukuran rata-rata populasi yang
disimpulkan dari sampel dihitung menggunakan mean. Nilai minimum dan
maksimum suatu populasi dapat dilihat dengan menggunakan fungsi maksimum-
minimum. Hal ini diperlukan guna memperoleh gambaran menyeluruh terhadap
sampel yang telah dikumpulkan dan memastikan memenuhi Kkriteria yang

diperlukan untuk dijadikan sampel penelitian.

3.6.1.2 Pengujian Hipotesis
Parameter Bi terhadap pengaruh setiap variabel bebas (x) terhadap variabel
terikat (y) diuji secara parsial dengan menggunakan uji Wald. Teori yang diuji
meliputi:
Ho: Bi=0
Ha: Bi#0
3.6.1.2.1 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)
Menilai model keseluruhan model digunakan untuk mengetahui model fit
dengan data. Hipotesis untuk menilai model fit adalah:
HO : Model dihipotesiskan fit dengan data
Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data
Hal ini berarti HO harus diterima agar model fit dengan data (Ghozali,
2018). Pengujian dalam model ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai
antara -2 log likehood (-2LL) yang awal (block number= 0) dengan -2 log

likehood (-2LL) yang akhir (block number= 1). Apabila dalam hasil pengujian
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terdapat penurunan nilai antara -2 LL (Block Number= 0) yang awal dengan -
2LL yang akhir (Block Number= 1) maka menunjukkan bahwa model yang
dihipotesiskan fit dengan data. Penurunan nilai Log Likehood menjelaskan
bahwa model regresi yang digunakan semakin baik.

3.6.1.2 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

uji koefisien determinasi (Nagelkerke’s R2). Pengujian koefisien
determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen
yaitu pergantian manajemen, pertumbuhan perusahaan, Financial Distress,
reputasi auditor, price to book value dan profitabilitas mampu menjelaskan
variabel dependen yaitu auditor switching.

Ghozali (2011:341) menyatakan bahwa Cox dan Snell's R Square
merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran regresi berganda R2, yang
didasarkan pada teknik estimasi kemungkinan dan memiliki nilai maksimum yang
sulit diinterpretasikan yaitu kurang dari 1 (satu ). Koefisien Cox dan Snell
dimodifikasi dengan kuadrat R Nagelkerke untuk menjamin bahwa nilainya
berkisar dari 0 (nol) hingga 1 (satu). Nilai Cox dan Snell's R2 dibagi dengan nilai
maksimum untuk mencapai hal tersebut. Interpretasi nilai R2 Nagelkerke sama
dengan interpretasi nilai R2 regresi berganda. Nilai yang rendah menunjukkan
bahwa kapasitas variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu menunjukkan hal tersebut
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3.6.1.3 Uji F (Uji Serempak)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel
terikat Basuki & Prawoto, (2017). variabel bebasnya secara bersama-sama
memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat atau hipotesis
pertama sehingga dapat diterima.

3.6.1.4 Menguji Kelayakan Model Regresi
Uji Kesesuaian Hosmer dan Lemeshow digunakan untuk mengevaluasi
kelayakan model regresi. Uji Goodness of Fit oleh Hosmer dan Lemeshow
mengevaluasi hipotesis nol bahwa data empiris cocok dengan model atau cocok
dengan model (yaitu, model dan data tidak bertentangan, sehingga model
dianggap cocok). Hipotesis nol ditolak jika nilai statistik Uji Goodness of Fit
Hosmer dan Lemeshow sama dengan atau kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara nilai observasi dan model, sehingga
goodness of fit model tidak memuaskan karena tidak mampu memprediksi nilai
observasi. Jika hasil statistik Uji Goodness of Fit Hosmer dan Lemeshow lebih
tinggi dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena
cocok dengan data observasinya.
3.6.1.2.4 Uji Multikolinieritas
Regresi tanpa indikasi adanya hubungan yang tinggi antar variabel

independen dianggap sebagai model regresi yang tepat Untuk mengetahui
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kekuatan korelasi antar variabel independen, pengujian ini menggunakan matriks
korelasi. Variabel independen tidak ortogonal jika menunjukkan korelasi satu
sama lain. Variabel independen yang memiliki nilai korelasi nol di antara mereka
disebut sebagai variabel ortogonal. (Damayanti dan Sudarma, 2007).
3.6.1.2.5 Matriks Klasifikasi
Kemampuan model regresi dalam meramalkan kemungkinan modifikasi
KAP yang dilakukan oleh bisnis ditunjukkan oleh matriks klasifikasi.
3.6.1.2.6 Model Regresi
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik
(logistic regression), yaitu dengan melihat pengaruh pergantian manajemen,
Pertumbuhan Perusahaan, Financial Distress, Reputasi Auditor, Price to Book
Value, dan Profitability terhadap pergantian KAP pada perusahaan manufaktur.
Model regresi dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berkut:
CHANGES = o + Bl X1+ B2 X2 + B3 X3 + B4 X4 + B5 X5 + p6 X6 +e
Dimana:

Changes = Auditor Switching

Bo = Konstanta

B = Koefisien Arah Regresi
X1 = Pergantian Manajemen
X2 = Pertumbuhan Perusahaan
X3 = Financial Distress

X4 = Reputasi Auditor
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X5 = Price to Book Value
X6 = Profitability
e = Standar erorr

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan antara
probabilitas (sig.) dengan tingkat signifikansi (o). Untuk menganalisis pengaruh
variabel pergantian manajemen (X1), Pertumbuhan Perusahaan (X2), Financial
Distress (X3), Reputasi Auditor (X4), Price to Book Value (X5), dan Profitability
(X6) terhadap auditor switching (Y1) digunakan analisis regresi logistik dengan
tingkat taraf signifikansi sebesar 5%. Auditor switching, pergantian manajemen,
Pertumbuhan Perusahaan, financial destress, Reputasi Auditor, Untuk
pertumbuhan perusahaan diukur berdasarkan pertumbuhan asetnya, Price to Book
Value diukur dengan perbandingan book value per harga saham setiap tahunnya,

serta profitabilitas Perusahaan diukur menggunakan ROE.



BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pergantian manajemen, pertumbuhan
perusahaan, financial distress, reputasi auditor, price to book value, dan profitabilitas
terhadap auditor switching. Analisis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
logistik dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Data sampel
perusahaan sebanyak 93 pengamatan perusahaan industry dasar dan kimia go public

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022.

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang dijelaskan pada bagian

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
adanya pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching selama 3 tahun
pengamatan (2020-2022). Penelitian ini sesuai dengan hipotesis positif dan

signifikan yang didasari penelitian (Darmayanti et al., 2021b), (Aini & Yahya, 2019)

2. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor

switching selama 3 tahun pengamatan (2020-2022). Penelitian ini tidak sesuai

78
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dengan hipotesis positif dan signifikan yang didasari penelitian Karina et al., (2017)

dan (W. N. Hidayati, 2018)

.. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
financial distress berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor switching
selama 3 tahun pengamatan (2020-2022). Penelitian ini sesuai dengan hipotesis

positif tidak signifikan yang didasari penelitian (Pratini & Astika, 2013).

. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
reputasi auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor switching
selama 3 tahun pengamatan (2020-2022). Penelitian ini sesuai dengan hipotesis

negatif tidak signifikan yang didasari penelitian (W. N. Hidayati, 2018)

. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
price to book value berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap auditor switching

selama 3 tahun pengamatan (2020-2022).

- Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
profitibility berpengaruh positif tidak signifikan terhadap auditor switching selama
3 tahun pengamatan (2020-2022). Penelitian ini sesuai dengan hipotesis positif

tidak signifikan yang didasari penelitian (Muslimah dan Pohan, 2022)

.~ Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
Variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap auditor switching

selama 3 tahun pengamatan (2020-2022).
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5.2 Implikasi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu pemeriksaan akuntansi yang khususnya membahas mengenai auditor switching.
Serta diharapkan dapat memberikan informasi tambahan mengenai faktor-faktor apa

saja yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam melakukan auditor switching

5.3 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat melemahkan

hasil penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian hanya menggunakan perusahaan industri kimia dasar dan aneka

industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022.

2. Penelitian ini hanya meneliti pergantian manajemen, pertumbuhan Perusahaan,
financial distress, reputasi auditor, PBV dan profitabilitas terhadap auditor
switching. Masih banyak variabel yang mungkin mempengaruhi auditor switching

seperti opini audit likuiditas dan solvabilitas Perusahaan.

5.4-Saran
Penelitian mengenai auditor switching dimasa yang akan datang diharapkan
mampu memberikan hasil penelitian yang lebih berkualitas dengan mempertimbangkan

saran sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat memperluas sampel penelitian dengan
mempertimbangkan penggunaan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai

populasi penelitian.

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel independen

lain, seperti opini audit, likuiditas dan solvabilitas.

3., Penggunaan proksi financial distress selanjutnya dapat menggunakan proksi yang

lain seperti altman z score dan Debt to Asset Ratio.
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Kerangka Pemikiran
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Lampiran 4

Hasil Eliminasi Sampel

88

no Kriteria

Jumlah

Sisa

Perusahaan manufaktur yang

1 terdaftar di bursa efek indonesia

243

243

Perusahaan manufaktur yang tidak
2 berfokus pada bisnis industry dasar
dan kimia serta industry aneka.

-95

148

Perusahaan manufaktur yang tidak
3 mengganti auditor pada saat
periode tahun 2020 — 2022.

-111

37

Perusahaan manufaktur yang tidak
4 melaporkan laporan keuangan
dalam rupiah

32

Perusahaan manufaktur yang
mempublikasikan laporan

5 keuangan secara lengkap di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama

periode tahun 2020 — 2022.

31

Total

31




Lampiran 5

Hasil Statistik Deskriptif

89

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Augditor Switching 93 0 1 .38 487
Pergantian Manajemen 93 0 i 15 .360
Pertumbuhan Perusahaan 93 -.895 9.751 12024 1.024892
Financial distress 93 -30.153 114.290 | 1.85259 13.252708
Reputasi-Auditor 93 0 1 10 297
Price to-Book Value 93 -21.150 77.270 | 3.12140 10.335384
Profitabilitas 93 -4.113 2.054 | -.04530 7146532
Valid N (listwise) 93
Lampiran 6
Hasil Overall Model Fit
Iteration -2 Log Coefficients
likelihood
Constant Pergantian Pertumbuhan Financial
Manajemen Perusahaan Distress
Stepl | 1 109.316 -533 1.160 279 .036
2 106.991 -564 1.363 438 073
3 105.627 -593 1.503 546 136
4 105.292 -634 1.575 614 185
5 105.271 -.645 1.589 641 201
6 105.271 -646 1.590 644 201
7 105.271 -.646 1.590 644 201




Lampiran 7

Uji Kelayakan Model Regresi

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.
1 3.282 8 915
Lampiran 8
Nagelkerke’s R Square
Model Summary
Step -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
likelihood Square Square
1 105.2712 175 239
Lampiran 9
Hasil Uji F (Uji Serempak)
ANOVA?*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.070 6 512 2.346 038P
Residual 18.758 86 218
Total 21.828 92

a. Dependent Variable: Auditor Switching

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Reputasi Auditor, Price to Book Value, Pergantian Manajemen,

Pertumbuhan Perusahaan, Financial distress




Lampiran 10

Hasil Uji Multikolinieritas

91

Correlation Matrix

Pergantian | Pertumbuhan | Financial | Reputasi -

Constant Manajemen | Perusahaan Distress | Auditor PBV | Profitabilitas

Constant 1.000 -.353 -.001 -.360 -.050 | -.164 -432

Pergantian -353 1.000 102 165 -256 | -.025 148
Manajemen

gertumbuhan -001 102 1000| -o060| -07a| -144 _155
Perusahaan

Step [ .

1 E'irs'?r“e‘;'sa' -.360 165 060 | 1000| -052] -.483 765
Reputasi Auditor -.050 -.256 -.074 -.052 1.000 | -.028 -.064
Brice to Book 164 -025 144 | -as3|  -028 ] 1.000 -031
Value
Profitabilitas -.432 148 -.155 .765 -.064 | -.031 1.000

Lampiran 11
Hasil Matriks Klasifikasi
Classification Table?
Predicted
Auditor Switching
tidak
melakukan melakukan
pergantian pergantian Percentage
Observed auditor auditor Correct
Step | Auditor tidak melakukan 52 6 89.7
it Switching pergantian auditor
melakukan pergantian 24 11 31.4
auditor
Overall Percentage 67.7




Lampiran 12

Hasil Model Regresi

92

Variables in the Equation
B SE. Wald df Sig.
Step 12 Pergantian Manajemen 1.590 747 4532 1 .033
Pertumbuhan Perusahaan 644 1.015 403 1 526
Financial Distress 201 126 2.548 1 110
Reputasi Auditor -1.998 1.170 2.914 1 .088
Price to Book Value -.103 .084 153 1 219
Profitabilitas 1.173 .909 1.663 1 197
Constant -.646 299 4.658 1 .031
Lampiran 13
Data Penelitian
Emiten | Tahun | AUDITOR Pergantian | Pertumbuhan DER Reputasi | PBV ROE
SWITCHING | Manajemen Perusahaan Auditor (X5)
(Y1) (X1) (X2) (X4)
SMBR| 2020 1 0 0,030 0,6835 0 3,10 0,0032
2021 0 0 -0,081 0,7572 0 2,05 0,0156
2022 0 1 -0,012 0,6882 0 1,24 0,0307
SMCB-{ 2020 0 0 0,060 1,7409 1 1,72 0,0860
2021 0 1 0,036 0,9190 1 1,36 0,0637
2022 1 0 -0,005 0,8026 0 1,08 0,0708
SMGR"| 2020 0 0 -0,023 1,1379 1 2,06 0,0750
2021 0 0 0,048 0,8655 1 1,14 0,0494
2022 1 1 0,015 0,7043 0 0,94 0,0529
WSBP 2020 0 1 -0,346 8,1215 0 6,24 | -4,1125
2021 1 1 -0,348 -3,4769 0| -1,08 0,6994
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2022 0 0 0,015 | -3,8355 0 -119| -0,3213

CAKK-{ 2020 0 0 0,076 0,5736 0 0,28 0,0006
2021 1 0 0,243 0,8175 0 0,49 0,0507

2022 1 0 0,015 0,7740 0 0,96 0,0418

MARK | 2020 1 0 0,631 0,7577 0 7,80 0,3521
2021 0 0 0,498 0,4502 0 5,49 0,5273

2022 0 0 -0,068 0,1915 0 2,99 0,2881

PICO 2020 1 0 -0,032 3,6206 0 0,34 | -0,2723

2021 0 0 -0,017 4,6676 0 0,28 | -0,2552

2022 1 0 -0,055 4,1042 0 0,71 0,0448

AGII 2020 0 0 0,014 1,1056 0 0,82 0,0295

2021 1 0 0,146 1,2788 0 1,30 0,0590

2022 0 0 -0,015 1,1759 0 1,61 0,0281

EKAD"| 2020 1 0 0,117 0,1361 0 0,18 0,1007
2021 0 0 0,077 0,1312 0 0,20 0,1053

2022 1 0 0,048 0,0975 0 0,88 0,0702

ETWA | 2020 0 0 -0,060 | -4,9366 0| -0,18 | -0,2709
2021 0 0 -0,002 | -10,1760 0| -046 1,0853

2022 1 1 -0,150 | -3,2489 0| -013 0,7104

MDKI 2020 0 0 0,054 0,0941 0 0,66 0,0450
2021 1 1 0,012 0,0885 0 0,57 0,0429

2022 0 0 0,061 0,1124 0 0,50 0,0409

MOLI 2020 0 0 0,217 0,6400 0 1,22 0,0570
2021 0 0 -0,002 0,5231 0 0,78 0,0260

2022 1 0 -0,041 0,4496 0 0,38 0,0075

AKKU: | 2020 0 1 -0,224 0,2280 0 0,55 | -0,0148
2021 0 1 0,006 0,5546 0 0,69 | -0,2593

2022 1 1 -0,006 0,6722 0 0,74 | -0,0823

AKPI 2020 1 0 -0,048 1,0126 0 0,26 0,0502

2021 0 0 0,261 1,2800 0 0,47 0,1010

2022 0 0 0,076 1,0269 0 0,42 0,1195

BRNA | 2020 0 0 -0,131 1,5638 0 1,43 | -0,2440
2021 1 s 0,028 1,3743 0 1,29 | -0,2271

2022 1 0 -0,075 1,6011 0 1,25 | -0,1897

IMPC 2020 1 0 0,078 0,8399 0 4,37 0,0790

2021 0 0 0,061 0,7068 0 7,35 0,1232
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2022 0 0 0,201 5,3876 0| 77,27 1,3906

SMKL-| 2020 1 0 -0,033 1,2806 0 1,09 0,0552
2021 0 0 0,141 1,3087 0 0,70 0,1289

2022 0 0 0,061 1,1123 0 2,02 0,0804

TALF 2020 1 0 0,109 0,4453 0 0,34 0,0181
2021 0 0 0,065 0,4985 0 0,33 0,0214

2022 0 0 0,145 0,5149 0 0,33 0,0374

SIPD 2020 0 0 -0,895 1,7860 0 2,04 0,0304
2021 1 1 9,751 2,0515 1 2,77 | -0,0129

2022 0 0 0,077 3,2750 1 2,57 | -0,3105

SINI 2020 0 0 -0,139 4,3837 0 6,02 0,0734
2021 1 0 0,139 3,3713 0 3,93 0,2110

2022 0 0 0,212 3,0455 0 9,87 0,2032

FASW-| 2020 0 0 0,071 15121 il 4,04 0,0771
2021 0 0 0,155 1,5954 1 3,67 0,1205

2022 1 1 -0,032 1,5697 1 2,89 0,0239

ARKA | 2020 1l 0 -0,037 3,9325 0 1,09 | -0,3342
2021 0 0 0,026 3,8779 0 1,05 0,0362

2022 0 0 0,037 3,7541 0 0,99 0,0604

BOLT | 2020 0 0 -0,116 0,5986 0 2,64 | -0,0820
2021 0 0 0,223 0,6737 0 2,36 0,0034

2022 1 0 0,027 0,6557 0 2,06 0,0677

PRAS 2020 1 0 0,007 2,2104 0 0,16 | -0,0095
2021 0 0 -0,019 2,3606 0 0,34 | -0,0014

2022 0 0 -0,037 3,2114 0 0,28 | -0,2420

HDTX"| 2020 0 0 -0,094 | 17,3038 0| 2059 | -2,2858
2021 1 0 -0,098 | -17,9524 0| -211 2,0541

2022 0 0 -0,233 | -4,4158 0| -556 0,7375

MYTX.| 2020 1 1 0,054 | 114,2896 0 9,32 | -3,4079
2021 0 0 -0,036 | -30,1534 0| -4,06 1,0869

2022 0 0 0,057 | -28,6932 0| -237 0,1496

POLU | 2020 0 0 -0,179 0,7525 0 3,50 | -0,0379
2021 1 0 -0,279 0,4660 0 2,32 | -0,3715

2022 0 0 0,030 0,6232 0 1,66 | -0,0486

SSTM | 2020 1 0 -0,064 1,5871 0 2,58 | -0,0824
2021 0 0 -0,023 0,9283 0 2,49 0,2323
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2022 0 0 -0,062 | 0,8526 0| 4,02| -0,0253
BIMA-| 2020 0 0 -0,092 | 6,5962 0| 074| -1,0699
2021 1 0 0,023 | 22,3211 0| 11,44 | -2,1614
2022 0 0 0,420 | 2,5864 0| 059| -00274
SLIS | 2020 0 0 0,109 | 11,1471 0| 5485| 0,1483
2021 1 0 0,031 | 0,9328 0| 782| 01234
2022 0 0 0,128 | 0,8146 0| 205| 00172
JECC| 2020 0 0 0,198 |  1,0596 0| 1,15| 0,0162
2021 1 0 0,147 | 1,4948 0| 1,31 -0,0678
2022 0 0 0,266 | 1,9400 0| 1,00| 0,0770
Pertumbuhan Perusahaan
Rumus:
Vakhir
CAGR:(Vawal) P
No Ticker | Tahun Aset t-1 Aset PP
1 2020 5.737.175.560.000 5.571.270.204.000 | -1 | = | 0,030
SMBR 2021 5.271.953.697.000 5.737.175.560.000 | -1 | = | -0,081
2022 5.211.248.525.000 5.271.953.697.000 | -1 | = | -0,012
2 2020 | 20.738.125.000.000 19.567.498.000.000 | -1 | = | 0,060
SMCB 2021 | 21.491.023.000.000 20.738.125.000.000 | -1 | = | 0,036
2022 | 21.378.510.000.000 21.491.023.000.000 | -1 | = | -0,005
3 2020 | 78.006.244.000.000 79.807.067.000.000 | -1 | = | -0,023
SMGR 2021 | 81.766.327.000.000 78.006.244.000.000 | -1 | = | 0,048
2022 | 82.960.012.000.000 81.766.327.000.000 | -1 | = | 0,015
4 2020 | 10.557.550.739.243 16.149.121.684.330 | -1 | = | -0,346
WsBP 2021 6.882.077.282.159 10.557.550.739.243 | -1 | = | -0,348
2022 5.963.657.951.878 6.882.077.282.159 | -1 | = | -0,133
5 2020 354.900.568.484 329.920.473.799 | -1 | =| 0,076
CAKK 2021 441.223.941.897 354.900.568.484 | -1 | = | 0,243
2022 447.970.072.779 441.223.941.897 | -1 | =| 0,015
6 2020 719.726.855.599 441.254.067.741 | -1 | = | 0,631
MARK 2021 1.078.458.868.349 719.726.855.599 | -1 | = | 0,498
2022 1.005.368.365.991 1.078.458.868.349 | -1 | = | -0,068
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7 2020 1.092.811.641.343 1.128.475.286.643 | -1 -0,032
PICO 2021 1.073.888.124.690 1.092.811.641.343 | -1 -0,017

2022 1.014.888.115.857 1.073.888.124.690 | -1 -0,055

8 2020 7.121.458.000.000 7.021.882.000.000 | -1 0,014
AGII 2021 8.164.599.000.000 7.121.458.000.000 | -1 0,146

2022 8.041.989.000.000 8.164.599.000.000 | -1 -0,015

9 2020 1.081.979.820.386 968.234.349.565 | -1 0,117
EKAD 2021 1.165.564.745.263 1.081.979.820.386 | -1 0,077

2022 1.221.291.885.832 1.165.564.745.263 | -1 0,048

10 2020 1.055.671.083.056 1.123.468.024.853 | -1 -0,060
ETWA 2021 1.053.555.048.668 1.055.671.083.056 | -1 -0,002

2022 895.204.452.940 1.053.555.048.668 | -1 -0,150

11 2020 973.684.000.000 923.795.000.000 | -1 0,054
MDKI 2021 985.400.000.000 973.684.000.000 | -1 0,012

2022 1.045.929.000.000 985.400.000.000 | -1 0,061

12 2020 2.279.580.714.000 1.872.712.715.000 | -1 0,217
MOLI 2021 2.275.216.679.000 2.279.580.714.000 | -1 -0,002

2022 2.182.945.756.000 2.275.216.679.000 | -1 -0,041

13 2020 726.551.136.516 936.699.355.696 | -1 -0,224
AKKU 2021 730.789.751.049 726.551.136.516 | -1 0,006

2022 726.399.708.693 730.789.751.049 | -1 -0,006

14 2020 2.644.267.716.000 2.776.775.756.000 | -1 -0,048
AKPI 2021 3.335.740.359.000 2.644.267.716.000 | -1 0,261

2022 3.590.544.764.000 3.335.740.359.000 | -1 0,076

15 2020 1.965.718.547.000 2.263.112.918.000 | -1 -0,131
BRNA 2021 2.020.640.257.000 1.965.718.547.000 | -1 0,028

2022 1.869.959.662.000 2.020.640.257.000 | -1 -0,075

16 2020 2.697.100.062.756 2.501.132.856.219 | -1 0,078
IMPC 2021 2.861.498.208.364 2.697.100.062.756 | -1 0,061

2022 3.435.475.875.401 2.861.498.208.364 | -1 0,201

17 2020 1.672.515.743.467 1.730.202.346.562 | -1 -0,033
SMKL 2021 1.908.641.505.907 1.672.515.743.467 | -1 0,141

2022 2.024.398.917.353 1.908.641.505.907 | -1 0,061

18 2020 1.474.472.516.166 1.329.083.050.439 | -1 0,109
TALF 2021 1.569.929.936.844 1.474.472.516.166 | -1 0,065

2022 1.797.280.792.145 1.569.929.936.844 | -1 0,145
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19 2020 259.285.000.000 2.470.793.000.000 | -1 -0,895
SIPD 2021 2.787.550.000.000 259.285.000.000 | -1 9,751

2022 3.002.424.000.000 2.787.550.000.000 | -1 0,077

20 2020 153.676.923.198 178.542.229.812 | -1 -0,139
SINI 2021 174.987.775.320 153.676.923.198 | -1 0,139

2022 212.080.420.622 174.987.775.320 | -1 0,212

21 2020 | 11.513.044.288.721 10.751.992.944.302 | -1 0,071
FASW 2021 | 13.302.224.000.000 11.513.044.288.721 | -1 0,155

2022 | 12.877.846.000.000 13.302.224.000.000 | -1 -0,032

22 2020 451.600.083.080 468.807.357.015 | -1 -0,037
ARKA 2021 463.343.986.900 451.600.083.080 | -1 0,026

2022 480.584.345.100 463.343.986.900 | -1 0,037

23 2020 1.119.076.870.425 1.265.912.330.625 | -1 -0,116
BOLT 2021 1.368.411.097.483 1.119.076.870.425 | -1 0,223

2022 1.405.279.687.983 1.368.411.097.483 | -1 0,027

24 2020 1.668.922.580.521 1.657.127.269.798 | -1 0,007
PRAS 2021 1.637.794.655.748 1.668.922.580.521 | -1 -0,019

2022 1.576.913.211.157 1.637.794.655.748 | -1 -0,037

25 2020 384.116.199.000 423.791.061.000 | -1 -0,094
HDTX 2021 346.377.425.000 384.116.199.000 | -1 -0,098

2022 265.693.432.000 346.377.425.000 | -1 -0,233

26 2020 3.884.567.000.000 3.686.259.000.000 | -1 0,054
MYTX 2021 3.744.934.000.000 3.884.567.000.000 | -1 -0,036

2022 3.959.904.000.000 3.744.934.000.000 | -1 0,057

27 2020 281.999.247.242 343.523.377.441 | -1 -0,179
POLU 2021 203.215.129.901 281.999.247.242 | -1 -0,279

2022 209.337.963.370 203.215.129.901 | -1 0,030

28 2020 482.065.294.095 514.765.731.890 | -1 -0,064
SSTM 2021 471.128.491.654 482.065.294.095 | -1 -0,023

2022 442.106.656.917 471.128.491.654 | -1 -0,062

29 2020 223.781.482.859 246.536.771.775 | -1 -0,092
BIMA 2021 218.663.866.293 223.781.482.859 | -1 -0,023

2022 310.462.822.260 218.663.866.293 | -1 0,420

30 2020 383.601.312.705 345.998.452.997 | -1 0,109
SLIS 2021 395.546.064.266 383.601.312.705 | -1 0,031

2022 446.032.517.908 395.546.064.266 | -1 0,128

31 JECC 2020 1.513.949.141.000 1.888.753.850.000 | -1 -0,198
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2021 1.736.977.382.000 1.513.949.141.000 | -1 | = | 0,147
2022 2.199.797.641.000 1.736.977.382.000 | -1 | = | 0,266
Financial Distress
Dengan Rumus
DER= Total Utang/Total equitas
No Ticker | Tahun Total Utang Total Equitas DER
1 2020 2.329.286.953.000 3.407.853.591.000 | = | 0,6835
SMBR 2021 2.271.787.404.000 3.000.166.293.000 | = | 0,7572
2022 2.124.332.191.000 3.086.916.334.000 | = |  0,6882
2 2020 | 13.171.946.000.000 7.566.179.000.000 | = |  1,7409
SMCB 2021 | 10.291.951.000.000 11.199.072.000.000 | = |  0,9190
2022 9.518.472.000.000 11.860.038.000.000 | = |  0,8026
3 2020 | 40.571.674.000.000 35.653.335.000.000 | = | 11,1379
SMGR 2021 | 37.110.080.000.000 42.875.012.000.000 | = |  0,8655
2022 | 33.270.652.000.000 47.239.360.000.000 | = |  0,7043
4 2020 9.400.121.261.159 1.157.429.478.084 | = | 88,1215
wsBP 2021 9.660.606.347.159 -2.778.529.065.000 | = | -3,4769
2022 8.066.866.451.302 -2.103.208.499.424 | = | -3,8355
5 2020 129.373.263.191 225.527.305.293 | = | 0,5736
CAKK 2021 198.462.402.663 242.761.539.234 | = | 0,8175
2022 195.448.110.526 252.521.962.253 | = |  0,7740
6 2020 310.254.413.728 409.472.441.871 | = | 0,7577
MARK 2021 334.818.456.747 743.640.411.602 | = |  0,4502
2022 161.587.275.147 843.781.090.844 | = | 0,1915
7 2020 856.304.876.859 236.506.764.484 | = |  3,6206
PICO 2021 884.408.360.483 189.479.764.207 | = |  4,6676
2022 816.053.031.137 198.835.084.720 | = |  4,1042
8 2020 3.739.317.000.000 3.382.141.000.000 | = | 1,1056
AGII 2021 4.581.674.000.000 3.582.925.000.000 | = | 11,2788
2022 4.346.015.000.000 3.695.974.000.000 | = | 1,1759
9 2020 129.617.262.724 952.362.557.662 | = | 0,1361
EKAD 2021 135.165.299.199 1.030.399.446.064 | = | 0,1312
2022 108.448.241.205 1.112.843.644.627 | = |  0,0975
10 ETWA 2020 1.323.840.658.770 -268.169.575.714 | = | -4,9366




2021 1.168.371.468.945 -114.816.420.277 -10,1760
2022 1.293.268.807.314 -398.064.354.374 -3,2489

11 2020 83.704.000.000 889.980.000.000 0,0941
MDKI 2021 80.106.000.000 905.294.000.000 0,0885

2022 105.711.000.000 940.218.000.000 0,1124

12 2020 889.592.205.000 1.389.988.509.000 0,6400
MOLI 2021 781.382.414.000 1.493.834.265.000 0,5231

2022 677.054.913.000 1.505.890.843.000 0,4496

13 2020 134.896.853.532 591.654.282.984 0,2280
AKKU 2021 260.707.002.887 470.082.748.162 0,5546

2022 292.011.350.827 434.388.357.866 0,6722

14 2020 1.330.380.957.000 1.313.886.759.000 1,0126
AKPI 2021 1.872.726.945.000 1.463.013.414.000 1,2800

2022 1.819.078.887.000 1.771.465.877.000 1,0269

15 2020 1.198.995.029.000 766.723.518.000 1,5638
BRNA 2021 1.169.605.173.000 851.035.084.000 1,3743

2022 1.151.060.192.000 718.899.470.000 1,6011

16 2020 1.231.192.233.990 1.465.907.828.766 0,8399
IMPC 2021 1.184.949.828.309 1.676.548.380.055 0,7068

2022 1.210.746.099.447 224.729.775.954 5,3876

17 2020 939.137.865.824 733.377.877.643 1,2806
SMKL 2021 1.081.939.496.306 826.702.009.601 1,3087

2022 1.065.998.439.638 958.400.477.715 1,1123

18 2020 454.287.199.938 1.020.185.316.228 0,4453
TALF 2021 522.245.888.520 1.047.684.048.324 0,4985

2022 610.875.000.856 1.186.405.791.289 0,5149

19 2020 1.662.175.000.000 930.675.000.000 1,7860
SIPD 2021 1.874.034.000.000 913.516.000.000 2,0515

2022 2.300.107.000.000 702.317.000.000 3,2750

20 2020 125.132.264.284 28.544.658.914 4,3837
SINI 2021 134.956.874.463 40.030.900.857 3,3713

2022 159.656.589.668 52.423.830.954 3,0455

21 2020 6.930.049.292.233 4.582.994.996.488 1,5121
FASW 2021 8.176.900.000.000 5.125.324.000.000 1,5954

2022 7.866.388.000.000 5.011.458.000.000 1,5697

22 2020 360.043.882.084 91.556.200.996 3,9325
ARKA 2021 368.355.708.096 94.988.278.804 3,8779

2022 379.494.918.059 101.089.427.041 3,7541
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23 2020 419.042.779.063 700.034.091.362 0,5986
BOLT 2021 550.803.451.910 817.607.645.573 0,6737

2022 556.535.398.855 848.744.289.128 0,6557

24 2020 1.149.071.273.337 519.851.307.184 2,2104
PRAS 2021 1.150.442.593.596 487.352.062.152 2,3606

2022 1.202.475.433.213 374.437.777.944 3,2114

25 2020 363.130.561.000 20.985.638.000 17,3038
HDTX 2021 366.809.727.000 -20.432.302.000 -17,9524

2022 343.476.018.000 -77.782.586.000 -4,4158

26 2020 3.850.873.000.000 33.694.000.000 114,2896
MYTX 2021 3.873.390.000.000 -128.456.000.000 -30,1534

2022 4.102.896.000.000 -142.992.000.000 -28,6932

27 2020 121.084.409.950 160.914.837.292 0,7525
POLU 2021 64.596.922.587 138.618.207.314 0,4660

2022 80.393.841.446 128.994.121.924 0,6232

28 2020 295.733.976.001 186.331.318.094 1,5871
SSTM 2021 226.803.599.461 244.324.892.193 0,9283

2022 203.459.115.043 238.647.541.874 0,8526

29 2020 194.321.896.135 29.459.586.724 6,5962
BIMA 2021 209.287.645.606 9.376.220.687 22,3211

2022 223.897.211.703 86.565.610.557 2,5864

30 2020 204.941.029.210 178.660.283.495 1,1471
SLIS 2021 190.898.283.501 204.647.780.765 0,9328

2022 200.231.237.020 245.801.280.887 0,8146

31 2020 778.897.969.000 735.057.542.000 1,0596
JECC 2021 1.040.742.901.000 696.234.482.000 1,4948

2022 1.451.568.681.000 748.228.960.000 1,9400




Price to Book Value

Dengan Rumus :

Market Price per Share
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e = Book Value per Share
No Ticker | Tahun | Price Equitas Lembar PBV
Saham

1 2020 | 1.065 ( 3.407.853.591.000 + 9.932.534.336 ) 3,10
SMBR | 2021 620 ( 3.000.166.293.000 + 9.932.534.336 ) 2,05

2022 386 ( 3.086.916.334.000 + 9.932.534.336 ) 1,24

2 2020 | 1.440 ( 7.566.179.000.000 + 9.019.381.973 ) 1,72
SMCB | 2021 | 1.690 ( 11.199.072.000.000 + 9.019.381.973 ) 1,36

2022 | 1425 ( 11.860.038.000.000 + 9.019.381.973 ) 1,08

3 2020 | 12.391 ( 35.653.335.000.000 + 5.931.519.999 ) 2,06
SMGR | 2021 | 7.230 ( 42.875.012.000.000 +  6.751.540.089 ) 1,14

2022 | 6.575 ( 47.239.360.000.000 +  6.751.540.089 ) 0,94

4 2020 274 (| 1.157.429.478.084 + 26.361.157.534 ) 6,24
WSBP | 2021 il ( -2.778.529.065.000 + 26.361.157.534 ) -1,08

2022 95 ( -2.103.208.499.424 + 26.361.157.534 ) -1,19

5 2020 52 ( 225.527.305.293 +  1.203.300.219 ) 0,28
CAKK | 2021 98 ( 242.761.539.234 +  1.203.300.219 ) 0,49

2022 202 ( 252.521.962.253 +  1.203.300.219 ) 0,96

6 2020 840 ( 409.472.441.871 +  3.800.000.310 ) 7,80
MARK | 2021 | 1.075 ( 743.640.411.602 +  3.800.000.310 ) 5,49

2022 665 ( 843.781.090.844 -+  3.800.000.310 ) 2,99

7 2020 143 ( 236.506.764.484 + 568.375.000 ) 0,34
PICO | 2021 95 ( 189.479.764.207 + 568.375.000 ) 0,28

2022 248 ( 198.835.084.720 + 568.375.000 ) 0,71

8 2020 900 ( 3.382.141.000.000 +  3.066.660.000 ) 0,82
AGII 2021 | 1515 ( 3.582.925.000.000 +  3.066.660.000 ) 1,30

2022 | 1.940 ( 3.695.974.000.000 +  3.066.660.000 ) 1,61

9 2020 252 ( 952.362.557.662 + 698.775.000 ) 0,18
EKAD | 2021 291 ( 1.030.399.446.064 =+ 698.775.000 ) 0,20

2022 280 (| 1.112.843.644.627 +  3.493.875.000 ) 0,88

10 2020 50 ( -268.169.575.714 =+ 968.297.000 ) -0,18
ETWA | 2021 55 ( -114.816.420.277 =+ 968.297.000 ) -0,46

2022 55 (| -398.064.354.374 =+ 968.297.000 ) -0,13
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11 2020 232 ( 889.980.000.000 2.530.150.002 ) 0,66
MDKI | 2021 204 ( 905.294.000.000 2.530.150.002 ) 0,57

2022 185 ( 940.218.000.000 2.530.150.002 ) 0,50

12 2020 729 ( 1.389.988.509.000 2.334.888.498 ) 1,22
MOLI | 2021 428 ( 1.493.834.265.000 2.724.036.581 ) 0,78

2022 208 ( 1.505.890.843.000 2.724.036.581 ) 0,38

13 2020 50 ( 591.654.282.984 6.449.463.636 ) 0,55
AKKU | 2021 50 ( 470.082.748.162 6.449.463.636 ) 0,69

2022 50 ( 434.388.357.866 6.449.463.636 ) 0,74

14 2020 555 ( 1.313.886.759.000 612.248.000 ) 0,26
AKPI | 2021 | 1.130 ( 1.463.013.414.000 612.248.000 ) 0,47

2022 | 1.220 ( 1.771.465.877.000 612.248.000 ) 0,42

15 2020 | 1.120 ( 766.723.518.000 979.110.000 ) 1,43
BRNA | 2021 | 1125 ( 851.035.084.000 979.110.000 ) 1,29

2022 920 ( 718.899.470.000 979.110.000 ) 1,25

16 2020 | 1.325 ( 1.465.907.828.766 4.833.500.000 ) 4,37
IMPC | 2021 | 2.550 ( 1.676.548.380.055 4.833.500.000 ) 7,35

2022 | 3.520 ( 224.729.775.954 4.933.500.000 ) 77,27

17 2020 235 ( 733.377.877.643 3.400.000.005 ) 1,09
SMKL | 2021 170 ( 826.702.009.601 3.401.381.246 ) 0,70

2022 570 ( 958.400.477.715 3.401.381.246 ) 2,02

18 2020 255 ( 1.020.185.316.228 1.353.435.000 ) 0,34
TALF | 2021 258 ( 1.047.684.048.324 1.353.435.000 ) 0,33

2022 292 ( 1.186.405.791.289 1.353.435.000 ) 0,33

19 2020 | 1.500 ( 930.675.000.000 1.266.723.879 ) 2,04
SIPD | 2021 | 2.000 ( 913.516.000.000 1.266.723.879 ) 2,77

2022 | 1425 ( 702.317.000.000 1.266.723.879 ) 2,57

20 2020 370 ( 28.544.658.914 464.788.259 ) 6,02
SINI 2021 336 ( 40.030.900.857 468.300.850 ) 3,93

2022 | 1.105 ( 52.423.830.954 468.300.850 ) 9,87

21 2020 | 7.A75 ( 4.582.994.996.488 2.477.888.787 ) 4,04
FASW | 2021 | 7.600 ( 5.125.324.000.000 2.477.888.787 ) 3,67

2022 | 5.850 ( 5.011.458.000.000 2.477.888.787 ) 2,89

22 2020 50 ( 91.556.200.996 2.000.000.000 ) 1,09
ARKA | 2021 50 ( 94.988.278.804 2.000.000.000 ) 1,05

2022 50 ( 101.089.427.041 2.000.000.000 ) 0,99

23 BOLT | 2020 790 ( 700.034.091.362 2.343.750.000 ) 2,64
2021 825 ( 817.607.645.573 2.343.750.000 ) 2,36
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2022 745 ( 848.744.289.128 +  2.343.750.000 ) 2,06

24 2020 122 ( 519.851.307.184 =+ 701.043.478 ) 0,16
PRAS | 2021 254 ( 487.352.062.152 + 701.043.478 ) 0,37

2022 152 ( 374.437.777.944 = 701.043.478 ) 0,28

25 2020 120 ( 20.985.638.000 +  3.601.462.800 ) 20,59
HDTX | 2021 120 ( -20.432.302.000 +  3.601.462.800 ) -21,15

2022 120 ( -77.782.586.000 +  3.601.462.800 ) -5,56

26 2020 50 ( 33.694.000.000 +  6.280.615.372 ) 9,32
MYTX | 2021 83 ( -128.456.000.000 +  6.280.615.372 ) -4,06

2022 o4 ( -142.992.000.000 + 6.280.615.372 ) -2,37

27 2020 750 ( 160.914.837.292 =+ 750.000.000 ) 3,50
POLU | 2021 428 ( 138.618.207.314 =+ 750.000.000 ) 2,32

2022 286 ( 128.994.121.924 =+ 750.000.000 ) 1,66

28 2020 410 ( 186.331.318.094 +  1.170.909.181 ) 2,58
SSTM | 2021 520 ( 244.324.892.193 +  1.170.909.181 ) 2,49

2022 820 ( 238.647.541.874 +  1.170.909.181 ) 4,02

29 2020 50 ( 29.459.586.724 + 436.175.716 ) 0,74
BIMA | 2021 246 ( 9.376.220.687 = 436.175.716 ) 11,44

2022 il ( 86.565.610.557 + 436.175.716 ) 0,59

30 2020 | 4.900 ( 178.660.283.495 <+  2.000.000.000 ) 54,85
SLIS 2021 800 ( 204.647.780.765 +  2.000.000.000 ) 7,82

2022 252 ( 245.801.280.887 +  2.000.000.000 ) 2,05

31 2020 | °5.600 ( 735.057.542.000 = 151.200.000 ) 1,15
JECC | 2021 | 6.050 ( 696.234.482.000 -+ 151.200.000 ) 1,31

2022 | 4.940 ( 748.228.960.000 + 151.200.000 ) 1,00




Profitabilitas

Dengan Rumus
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Laba Bersih
ROE = ;
Total Equitas

No Ticker | Tahun Laba Bersih Total Equitas ROE
1 2020 10.981.673.000 3.407.853.591.000 0,0032
SMBR 2021 46.705.891.000 3.000.166.293.000 0,0156
2022 94.827.889.000 3.086.916.334.000 0,0307
2 2020 650.988.000.000 7.566.179.000.000 0,0860
SMCB 2021 713.344.000.000 11.199.072.000.000 0,0637
2022 839.276.000.000 11.860.038.000.000 0,0708
3 2020 2.674.343.000.000 35.653.335.000.000 0,0750
SMGR 2021 2.117.236.000.000 42.875.012.000.000 0,0494
2022 2.499.083.000.000 47.239.360.000.000 0,0529
4 2020 | -4.759.958.927.543 1.157.429.478.084 -4,1125
WSBP 2021 | -1.943.362.438.396 -2.778.529.065.000 0,6994
2022 675.769.677.491 -2.103.208.499.424 -0,3213
5 2020 144.403.412 225.527.305.293 0,0006
CAKK 2021 12.299.444.152 242.761.539.234 0,0507
2022 10.551.047.972 252.521.962.253 0,0418
6 2020 144.194.690.952 409.472.441.871 0,3521
MARK 2021 392.149.133.254 743.640.411.602 0,5273
2022 243.093.147.629 843.781.090.844 0,2881
7 2020 -64.398.773.870 236.506.764.484 -0,2723
PICO 2021 -48.356.764.285 189.479.764.207 -0,2552
2022 8.904.521.434 198.835.084.720 0,0448
8 2020 99.862.000.000 3.382.141.000.000 0,0295
AGII 2021 211.485.000.000 3.582.925.000.000 0,0590
2022 103.896.000.000 3.695.974.000.000 0,0281
9 2020 95.929.070.814 952.362.557.662 0,1007
EKAD 2021 108.490.477.354 1.030.399.446.064 0,1053
2022 78.079.793.270 1.112.843.644.627 0,0702
10 2020 72.652.783.063 -268.169.575.714 -0,2709
ETWA 2021 -124.613.363.675 -114.816.420.277 1,0853
2022 -282.774.617.043 -398.064.354.374 0,7104
11 MDKI 2020 40.085.000.000 889.980.000.000 0,0450
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2021 38.851.000.000 905.294.000.000 0,0429

2022 38.417.000.000 940.218.000.000 0,0409

12 2020 79.288.256.000 1.389.988.509.000 0,0570
MOLI 2021 38.800.766.000 1.493.834.265.000 0,0260

2022 11.310.348.000 1.505.890.843.000 0,0075

13 2020 -8.727.919.405 591.654.282.984 -0,0148
AKKU 2021 -121.904.486.558 470.082.748.162 -0,2593

2022 -35.756.032.073 434.388.357.866 -0,0823

14 2020 66.005.547.000 1.313.886.759.000 0,0502
AKPI 2021 147.822.236.000 1.463.013.414.000 0,1010

2022 211.687.105.000 1.771.465.877.000 0,1195

15 2020 -187.053.341.000 766.723.518.000 -0,2440
BRNA 2021 -193.272.827.000 851.035.084.000 -0,2271

2022 -136.403.681.000 718.899.470.000 -0,1897

16 2020 115.805.324.362 1.465.907.828.766 0,0790
IMPC 2021 206.588.977.295 1.676.548.380.055 0,1232

2022 312.502.049.594 224.729.775.954 1,3906

17 2020 40.451.330.239 733.377.877.643 0,0552
SMKL 2021 106.533.443.377 826.702.009.601 0,1289

2022 77.086.661.593 958.400.477.715 0,0804

18 2020 18.488.700.221 1.020.185.316.228 0,0181
TALF 2021 22.437.585.810 1.047.684.048.324 0,0214

2022 44.313.085.815 1.186.405.791.289 0,0374

19 2020 28.266.000.000 930.675.000.000 0,0304
SIPD 2021 -11.777.000.000 913.516.000.000 -0,0129

2022 -218.103.000.000 702.317.000.000 -0,3105

20 2020 2.095.172.053 28.544.658.914 0,0734
SINI 2021 8.444.661.323 40.030.900.857 0,2110

2022 10.654.021.317 52.423.830.954 0,2032

21 2020 353.299.343.980 4.582.994.996.488 0,0771
FASW 2021 617.427.000.000 5.125.324.000.000 0,1205

2022 119.926.000.000 5.011.458.000.000 0,0239

22 2020 -30.599.621.894 91.556.200.996 -0,3342
ARKA 2021 3.442.039.458 94.988.278.804 0,0362

2022 6.110.063.988 101.089.427.041 0,0604

23 2020 -57.388.292.245 700.034.091.362 -0,0820
BOLT 2021 2.749.100.903 817.607.645.573 0,0034

2022 57.466.752.275 848.744.289.128 0,0677
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24 2020 -4.948.479.351 519.851.307.184 -0,0095
PRAS 2021 -710.084.072 487.352.062.152 -0,0015

2022 -90.614.186.434 374.437.777.944 -0,2420

25 2020 -47.969.988.000 20.985.638.000 -2,2858
HDTX 2021 -41.970.335.000 -20.432.302.000 2,0541

2022 -57.362.444.000 -77.782.586.000 0,7375

26 2020 -114.827.000.000 33.694.000.000 -3,4079
MYTX 2021 -139.616.000.000 -128.456.000.000 1,0869

2022 -21.393.000.000 -142.992.000.000 0,1496

27 2020 -6.104.429.450 160.914.837.292 -0,0379
POLU 2021 -51.502.558.124 138.618.207.314 -0,3715

2022 -6.264.038.341 128.994.121.924 -0,0486

28 2020 -15.354.377.443 186.331.318.094 -0,0824
SSTM 2021 56.749.821.815 244.324.892.193 0,2323

2022 -6.044.861.775 238.647.541.874 -0,0253

29 2020 -31.519.632.982 29.459.586.724 -1,0699
BIMA 2021 -20.265.774.760 9.376.220.687 -2,1614

2022 -2.369.378.400 86.565.610.557 -0,0274

30 2020 26.496.991.950 178.660.283.495 0,1483
SLIS 2021 25.245.714.649 204.647.780.765 0,1234

2022 4.234.030.514 245.801.280.887 0,0172

31 2020 11.924.112.000 735.057.542.000 0,0162
JECC 2021 -47.179.850.000 696.234.482.000 -0,0678

2022 57.625.088.000 748.228.960.000 0,0770




